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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji dan puja syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena dengan rahmat, karunia serta hidayah-Nya kami dapat Praktik Khidmah (PK) 
Participatory Active Reseach (PAR) Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya. 

Melalui laporan ini pula, kami ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada 
pihak-pihak yang telah turut andil dalam kesuksesan kegiatan PK PAR 2020. Ungkapan 
terima kasih secara khusus kami sampaikan kepada: 

1. Keluarga Besar Hadlratusy Syaikh Romo KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy 

2. Bapak Dr. KH. Muhammad Musyafa’, M.Th.I, selaku kepala Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

3. Bapak Ust. Fathur Rozi, M.H.I, selaku Mudir ‘Am Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya 

4. Bapak Ust. Mustaqim, M.Fil.I, selaku ketua penyelenggara kegiatan Praktik 
Khidmah (PK) Participatory Active Reseach (PAR) Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya 2020 

5. Ust. Fathul Haris, M.Ag, selaku ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya 

6. Bapak Ust. Nashiruddin, M.Pd.I, selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL) selama mengabdi di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

7. Bapak Ust. Chafid Wahyudi, M.Fil.I, Bapak Ust. Mohammad Anas, M.Th.I, 
Bapak Ust. Iksan Kamil Sahri, M.Pd.I, yang telah memberikan banyak 
pengetahuan terkait hal-hal teknis dalam pembekalan pelaksanaan kegiatan 
PK PAR 2020 

8. Segenap dosen Ma’had Aly Al Fithrah dan STAI Al Fithrah Surabaya yang 
telah banyak mencurahkan ilmunya selama kami menjalankan masa studi 

9. Ust. H. Muhammad Miftah Karto Aji, S.H.I, selaku pimpinan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, KH. Moh. Zaenuddin M. Azman 
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selaku sesepuh PAF Indramayu dan Umi-nya, Ust. Wahyu Yunus sebagai 
koresponden yang telah memberi kami banyak informasi. 

10. Seluruh lapisan masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu yang telah mengajarkan kami banyak hal selama kegiatan 
PK PAR 2020. Santri mukim PAF Indramayu, santri kalong The Blenger 
and Brother Community, Siswa siswi SMP Al Fithrah Indramayu, Santri 
MDTA Al Fithrah Indramayu, Santri TPQ Al Fithrah Indramayu, anak-anak 
TK Al Fithrah Indramayu, masyarakat Pabean Ilir pada umumnya, serta 
semua pihak yang mendukung lancarnya kegiatan praktik khidmah dan 
pembuatan laporan ini. 

Penulisan laporan ini merupakan salah satu tugas PK PAR di Ma’had Aly Al 
Fithrah Surabaya. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 
Penulisan laporan dirasakan masih memiliki banyak kekurangan, baik dalam hal tekn ik 
penulisan maupun materi, mengingat kemampuan yang kami miliki, sehingga kritik dan 
saran sangat kami harapkan untuk membangun pembuatan laporan yang lebih baik pada 
masa yang akan datang. 

Surabaya, 20 Februari 2020 


Muhammad Zakki 
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Kamis, 3 Januari 2020 


SELAMAT JALAN SURABAYA 

Pelepasan Praktik Khidmah Partieipatory Aetion Reseaeh (PK PAR) 2020 
dilakukan di halaman sebelah utara masjid Al-Fithrah Surabaya setelah sebelumnya 
melakukan sowan bareng ke Hadlratsy Syaikh KH. Achmad Asrori al-Ishaqy. 
Tampak hadir dalam acara itu Dr. KH. Muhammad Musyafa’, M.Th.I selaku kepala 
Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya, Ust. Fathur Rozi, M.H.I Mudir 
‘Am Ma’had Aly Al-Fithrah Surabaya, Ust. Ahmad Imam Bashori, M.Th.I Mudir 
Ma’had Jami’ah Al-Fithrah, Ust. Achmad Syatori, M.Fil.I Mudir bagian kesiswaan, 
Ust. Mustaqim, M.Fil.I Mudir bagian kewazifahan, Ust. Abdul Hadi, MR, M.Pd.I 
Mudir Kurikulum, Ust. Syamsul Arifin, M.Ag. Mudir Akademik, Ust. Fathul Haris, 
M.Ag Ketua LPPM, Ust. Nashiruddin, M.Pd.I dan Ust. Abdullah, S.Ud selaku DPL, 
Ust. Abdullah Bahanan, M.Pd.I Ketua TU, Ust. Choirul Anam, S.Ud dan Ust. 
Yanuar Rahmat Saputra, A.Ag selaku staf TU-nya. Dalam upacara seremonial 
pemberangkatan itu, Ust. Mustaqim, M.Fil.I selaku ketua panitia PK PAR 2020 
menyampaikan laporannya yang singkat dan jelas terkait rangkaian PK yang telah 
berhasil dilaksanakan hingga memasuki masa praktiknya secara langsung. Tawjihat 
dan pesan saran disampaikan langsung oleh Dr. KH. Muhammad Musyafa’, M.Th.I. 
Beliau menyampaikan beberapa hal terkait khidmah yang akan dilakukan oleh 
delapan Mahasantri semester akhir Ma’had Aly Al-Fithrah sebagai prasyarat 
kelulusan dari lembaga perguruan tinggi Ma’had Aly Al-Fithrah. Yang paling 
penting adalah mari kita menata niat kembali. Di manapun letak berada, niatkanlah 
untuk mengkhidmahkan diri merealisasikan cita-cita besar Hadlratusy Syaikh KH. 
Achmad Asrori Al-Ishaqy. 

Sampai di PAF Indramayu pada pukul delapan malam, kita disambut hangat 
oleh para pengurus pondok dan Alkhidmah Cirebon Indramayu serta momentum 
wazifah maulid setiap malam Jum’at oleh santri Kalong Blenger dan Brother. 
Selelahnya kita mengikuti penyerahan dari pihak Ma’had Aly Al-Fithrah Surabaya 
kepada pihak kepengurusan Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Indramayu. Ust. 
Abdullah Bahanan, M.Pd.I kembali bertugas sebagai moderator dalam mengawal 
prosesi serah terima mahasantri PK PAR 2020. Malam itu pula kita dihadapkan 
pada berbagai permasalahan yang terdapat di lingkungan PAF Dermayu. Pihak DPL 
mewanti-wanti dengan memberikan ketentuan penegasan bahwa setiap Al-Fithrah di 
semua daerah harus memiliki sistem yang sama, yakni terdiri atas wazifah, 
pendidikan dan syiar. 

Malam itu juga selepas rombongan pengantar bertolak dari Dermayu menuju 
Meteseh, kita melanjutkan perbincangan serius terkait beberapa tugas yang akan 
dibebankan kepada mahasantri PK PAR, terutama berkaitan dengan wazifah yang 
masih sedikit berbeda dengan apa yang telah dipraktikan di PAF Surabaya, juga 
pendidikan yang mayoritas tenaga penidiknya sama sekali bukan berasal dari 
keluarga besar Al-Fithrah dan bahkan tidak mengenal Al-Khidmah dan tentu juga 
perihal tata kehidupan yang kesimpulannya menuntut kita menyetorkan senilai 
200K sebagai pangkal uang makan. 
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Jum’at, 3 Januari 2020 


TERDAMPAR DI DERMAYU 

Tugas utama kita di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah (selanjutnya 
disebut PAF) Dermayu adalah mengawal perjalanan wazifah yang masih tersenggal- 
senggal ditinggalkan oleh penanggung jawabnya. Rencananya akan kembali 
diadakan tarkhim yang sebelumnya telah diistikamahkan oleh para pendahulu yang 
telah lebih dulu menanm benih di lingkungan PAF ini. 

Kita ditakdirkan berada di kompleks pesantren yang telah ditinggal liburan 
oleh pemiliknya selama kurang lebih tiga minggu lamanya, sehingga tak heran jika 
lingkungan sedang dalam kondisi kotor parah. Jiwa kepedulian kita menuntut untuk 
membantu membersihkan dan menguras kamar mandi dan tempat basuhan kaki, 
sementara sebagian lainnya membantu pelancaran pemuatan material pembangunan 
masjid Al-Fithrah yang peletakan batu pertamanya baru saja dilakukan pada bulan 
lalu. 


Selisih waktu sholat untuk daerah Indramayu sendiri lebih lima belas menit 
dari yang digunakan di Surabaya, sehingga kita sedikit tidak digopohkan ketika 
melakukan aktivitas wazifah. Siang itu juga kita melakukan ibadah sholat Jum’at 
bersama masyarakat Pabean Ilir di Masjid Miftahul Jannah yang letaknya kurang 
lebih dua ratus meter ke arah utara dari lingkungan PAF Indramayu dan selepasnya 
bersantap siang di ndalemnya KH. Zaenuddin yang terletak tepat di seberang jalan 
Masjid Al-Fithrah Indramayu yang masih berupa pondasi. Sebelum pulang dari 
sana, kita diberikan wejangan mendadak dari Pak Haji Jauhari “Nama kalian baik- 
baik semua. Islami” pujinya setelah meminta kami menyebut nama satu persatu. 
“Semoga kalian menjadi santri yang baik, yang bisa menjadi tauladan dan bisa 
dibanggakan, jangan malah menjadi santri yang malah menjadi bumerang, 
merugikan diri sendiri dan apalagi orang lain”. 

Siang pukul dua kami berlima, Ust. H. M. Miftah, S.H dan juga KH. 
Zaenuddin serta dua santri kalong berangkat menggunakan sepeda motor aqiqahan 
di rumah tetangga ataupun walimatul ismi atas saudari Maura Qurratil Aini yang 
lahir pada 27 Desember 2019 silam. 

Wilayah tugas kita di PAF Indramayu masih berkisar pada sisi yang sama 
sebagaimana di PAF Surabaya, yakni Wazifah, Pendidikan dan Syiar, sehingga 
selama satu minggu ini kita masih mendalami perjalanan ketiga unsur ini di PAF 
Indramayu dan tugas kami adalah mengisi kekosongan-kekosongan karena masih 
ditinggal liburan oleh para pemegangnya. 

Mulai ngaji sebelum Ashar, jamaah sholat Ashar, ‘Alaika, jama’ah sholat 
Maghrib, sholat sunnah Litsubutil Iman hingga Burdahan sementara memang masih 
dari kami yang menghandle. Di samping kegiatan Burdah ada juga ngaji TPQ yang 
diperuntukan bagi anak-anak warga sekitar yang letak kegiatannya tidak jauh dari 
zawiyah tempat dilaksanakannya Burdahan, sehingga dirasakan masih kurang efisen 
dan optimal. 


6 



Setelah melaksanakan kegiatan wazifah sholat Isya’ hingga diakhiri dengan 
sholat Liqadail Hajat, kita langsung bertolak menuju ke Pabean Udik untuk mengisi 
acara manaqib dan maulid. Ini merupakan awal pertama kalinya pengalaman kami 
mengikuti acara majlisan di atas dek kapal. 


Sabtu, 4 Januari 2020 

INDRAMAYU BERMISTIK 

Pagi-pagi sekali setelah mengikuti jamaah sholat Isyraq, Dluha dan 
Isti’adzah, kita -dalam bahasa Indramayu- (bermakna saya) berjalan-jalan untuk 
berziarah ke makam Mbah Buyut Syaikh Datuk Khafi yang berada di seratus meter 
ke arah selatan dari PAF Indramayu. Kebanyakan kuburan di komplek pemakaman 
itu masih istikamah dikirimi makanan. Di atas setiap kubur itu masih tergeletak 
piring-piring beserta gelas maupun kendi. Patung harimau Panjalu di pintu masuk 
menuju kuncup makam Syaikh Datuk Khafi pun disediani asbak dan rokok masih 
panjang yang sudah berhari-hari lamanya. Kepercayaan masyarakat Pabean Ilir 
khususnya, masih sangat kental dengan tradisi mistiknya. 

Ada banyak versi kisah tentang Ustadz Taufik, salah seorang ustadz senior 
PAF Surabaya asal Cirebon yang ditugaskan di PAF Indramayu. ''Ngono iku akibate 
nek gak nurut aturane Yaf' begitulah penilaian Ustadz Musyafa’ mengenai 
eksistensi Ustadz Taufiq di PAF Indramayu yang disampaikan oleh Kang Miftah, 
sebutan akrab Ust. H. Miftah, S.H. 

“Ustadz Tauliq itu orangnya alim, sederhana dan tawadu’, namun di hatinya 
masih ada perasaan sombong, menantang dia” kata KH. Zaenuddin dalam diskusi 
pagi selepas Tahlil Subuh selesai. Ustadz Yunus, salah seorang ustadz paling lama 
bertahan di PAF Indramayu memiliki versinya sendiri. Ia dan Ustadz Syifa’ 
memang pernah memiliki konflik selama mondok di PAF Surabaya dulu, namun 
tidak mengurangi rasa takdim dan hormat beliau-beliau kepada beliau. Menurut 
penuturannya, Ustadz Taufiq sendiri mendapat kiriman santet, sehingga beliannya 
trauma untuk kembali ke PAF Indramayu. Setiap beliau ke sini pasti sakit, lalu 
langsung sembuh begitu pulang ke rumah. “Pernah suatu ketika setelah wudlu. Lutut 
dan punggung beliau mengalami sakit. Setelah dipanggilkan Abah yang rumahnya 
terletak di depan gerbang sana dan diobatkan, keluar paku dan rambut panjang”. 

Di samping itu, kesadaran masyarakat dalam syiar agama cukup tinggi. 
Hampir setiap hari terdengar pengajian ibu-ibu dengan diisi pembacaan maulid 
Barzanjy dan kegiatan sakral warga sekitar selalu menghadirkan pihak dari PAF 
Indramayu, meskipun mereka sendiri enggan untuk turut hadir dalam majlis 
sewelasan di PAF Indramayu, padahal kiriman makanan sampai ke kita. Anggapan 
terlalu lama lah, malu untuk pergi ke lingkungan pondok lah. 

Malam mingguan kita di Cirebon saja, ikut majlis rutin bulanan di rumahnya 
Kyai Masruhin. Berangkat dengan berombongan sepeda motor dari bumi suci PAF 
Indramayu ke ndalemnya Ustadz Mukhlisin di SPBU untuk kemudian berganti 
mobil menuju ke Plumbon, Cirebon. Perjalanan ditempuh selama 1,5 jam dengan 
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disopiri oleh Thoriq. Di lokasi kita bertemu dengan Kang Ade Sofyan yang dulu 
pernah sekamar waktu di kamar 19 biyen 21 saiki. 

Kegiatan Al-Khidmah di Cirebon maupun Indramayu patut diacungi jempol. 
Meskipun hanya kegiatan bulanan, tapi kualitasnya haul desa. Dekorasi indah dan 
kualitas speaker pengeras suara yang mumpuni dengan dipadukan para tenaga 
pembaca dari alumni PAF maupun MH Ngroto yang sudah cukup berhasil 
menelurkan generasi barunya. Kepedulian mereka terhadap Al-Khidmah maupun 
Al-Fithrah merupakan bukti kecintaan terhadap Hadlratusy Syaikh. 


Ahad, 5 Januari 2020 


AHAD YANG INDAH 

Surabaya dingin. Meskipun berada di daerah pesisir dekat pantai dengan 
mata pencaharian petani padi maupun petani tambak, namun kualitas udara masih 
cukup baik dengan banyaknya lahan hijau yang masih tetap terjaga. Apalagi 
sekarang sudah mulai memasuki musim yang bukan kemarau sehingga curah hujan 
cukup tinggi, jemuran tidak bisa segera kering. 

Subuh itu juga, selepas Tahlil tepatnya, kita berhasil melestarikan tradisi 
yang telah berjalan dengan baik di PAF Surabaya, khususnya lingkungan Ma’had 
Aly Al-Fithrah. Kita melakukan aksi tidur bersama. Hari Ahad memang dibebaskan 
dari kegiatan ngaji Subuh dan Sholat Sunah pagi, agar santri memiliki kesadaran 
untuk menjalankannya secara pribadi. Biasanya diisi dengan senam maupun 
olahraga. Namun sebagai mahasantri yang sangat peduli akan perjalanan waktu, kita 
pun memanfaatkannya untuk hal-hal yang tak kalah besar manfaatnya. Beristirahat 
untuk merangkai siang yang lebih hebat, apalagi sejak Dluha hingga menjelang 
Zuhur hujan masih setia turun dengan riangnya. Kita tidak akan bangun kecuali 
mendengar suara iqamat. Artinya, memang tidak ada program kerja yang bisa 
dilakukan secara optimal di saat hujan. Proses pembangunan masjid PAF Indramayu 
sendiri masih menunggu pengeringan sisa-sisa cor kemarin, sehingga sama sekali 
tidak ada hal berarti yang bisa dilakukan selain tidur untuk mempersiapkan diri 
untuk hari esok yang lebih bermanfaat. 

Sore harinya setelah Ashar kita dihadirkan kembali dalam majlis Puputan di 
rumah tetangga PAF atas kelahiran Nauval Habiby pada 25 November 2019 tahun 
lalu. Acaranya hanya majlis pembacaan Maulid Al-Diba’i saja. Tidak lebih, lalu 
pulang ke rumah masing-masing dengan membawa bekat per kepala. Karena 
masyarakat Pabean Ilir cukup cerdas, mereka tidak bisa kerasan hanya dengan 
menghabiskan waktunya untuk hanya duduk-duduk mendengarkan suara dzikir. 
Mereka masih mempunyai tanggungan pekerjaan yang menurut mereka lebih 
penting. 

Malam harinya kita bisa bernafas lega karena tidak ada agenda majlis 
apapun malam ini. Artinya, kita hanya fokus pada penyelenggaraan wazifah dan 
ngaji TPQ malam karena sedang tidak ada jadwal syiar dan pendidikan yang 
memang masih waktunya berlibur. 
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Senin, 6 Januari 2020 

MAJLIS RUTINAN PAF INDRAMAYU 

Hari ini merupakan hari pertama masuk sekolah semester kedua. Anak-anak 
sekolah bergegap gempita gembira menyambutnya. Seharusnya. Agenda sholat 
Dluha dengan versi pondok sudah tidak memungkinkan karena pihak SMP telah 
mengambil alihnya sebagai jadwal setiap jam pertama. Hal semaeam ini yang mulai 
ditetapkan dan diterapkan sejak rapat antar pengurus SMP Al-Fithrah pada pagi tadi 
sebagai hari pembuka semester baru. Diharapkan bahwa lulusannya memiliki 
keterampilan membaea al-Qur’an yang baik dan menghapal juz ‘Amma serta 
mempunyai kesadaran dalam melaksanakan ibadah. 

Pada jam yang sama, hujan memang turun dengan bersama derasnya, mulai 
sejak pagi buta hingga memasuki pertengahan siang. Alhasil tidak ada program lain 
yang perlu dijalankan dengan seksama, keeuali beristirahat untuk mempersiapkan 
program yang lebih teratur dan terarah dengan manajemen yang matang. 

Seperti biasanya, setelah jama’ah Zuhur kita akan berangkat langsung ke 
ndalemnya Kyai Zaenuddin untuk bersantap siang. Di sana kita bertemu dengan Pak 
Aminuddin selaku kepala SMP Al-Fithrah yang memiliki eita-eita besar terkait 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Informasi di atas juga kami dapatkan dari 
hasil diskusi agak sengit tiga lapisan, yakni Kyai Zaenuddin dan Kang Miftah 
mewakili pimpinan PAF Indramayu, Pak Aminuddin selaku pihak pimpinan SMP 
Al-Fithrah dan para mahasantri PK PAR sebagai fasilitator untuk menyuarakan 
segala permasalahan yang ditemui ketika menjalankan khidmahnya di PAF 
Indramayu. Sebagai pimpinan yang ambisional. Pak Aminuddin telah berkali-kali 
mengeluarkan guru pendidik yang tidak bisa mematuhi aturan yang diterapkan di 
SMP Al-Fithrah. 

Pada sore hari kita mempersiapkan diri untuk pelaksanaan majlis rutinan 
manaqib, mawlid dan mangan di PAF Indramayu. Dilaksanakan setiap tanggal 
sebelas setiap bulan hijriyah dan dihadiri oleh seluruh jamaah Al-Khidmah Cirebon 
Indramayu, meski masih hanya segelintir. Kesemengatan khidmah para Santri 
Kalong Blenger dan Brother turut sangat membantu kesuksesan pelaksanaan majlis 
tersebut. 

Dimulai dengan ‘Alaika, sholat Maghrib, Yasin dan surat-surat yang lazim 
dibaca di PAF Surabaya hingga Manaqib dan Maulid yang dibaca lengkap. 
Antusiasme warga dalam memberikan konsumsi untuk pelaksanaan majlis tersebut 
dapat dikatakan sangat baik, karena pihak PAF Indramayu hanya menyediakan 
talamnya saja, sedangkan untuk partisipasi kehadiran adalah masih sangat kurang 
sekali, kecuali mereka yang terdedikasikan sebagai santri kalong, disebabkan 
lamanya acara. 

Pada acara malam tadi saja selesai pada pukul sebelas malam dan bahkan 
hingga ke sambutan-sambutannya. Pak Achrul Yani selaku pengurus Al-Khidmah 
Cirebon panjang lebar menyampaikan terkait manaqib dengan maksud memberi 
pengertian berkaitan dengan kegiatan yang diselenggarakan oleh Al-Khidmah. Dan 
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hal ini akan berlangsung secara terus menerus dalam perjalanan kegiatan rutinan 
majlis sewelasan di PAF Indramayu jika tidak segera ditangani. 


Selasa, 7 Januari 2020 


SUDAH MULAI PENGAJIAN 

Agenda SMP Al-Fithrah yang ingin mengharmoniskan dengan sistem 
kepondokan, sholat Isyraq, sholat Dluha dan sholat Isti’adah. Harapan besarnya 
adalah tertanamnya jiwa salafus salih dalam diri peserta didik dengan mengaca pada 
program pendidikan yang telah dijalankan oleh Al-Irsyad maupun Al-Irsyadi. 

Meski masih harus digiring-giring ‘kurang’ manusiawi, akhirnya dengan 
kegigihan dan kebesarhatian Pak Aminuddin dan guru bahasa Jawanya, Pak 
Kardimantoro, di hari pertama pelaksanaan sholat Isyraq, Dluha dan Isti’adzah serta 
‘hapalan’ juz ‘Amma itu terkumpul empat barisan sholat, yang kegiatannya baru 
dimulai pada pukul tujuh lewat. Kesemangatan dan partisipasi dari para pengajar 
SMP Al-Fithrah sana sangat berpengaruh besar terhadap kesuksesan program ini. 
Kita sebagai mahasantri KKN tidak bisa selamanya memandu perjalanan kegiatan 
ini dan para guru pendidik asli lah yang seharusnya mengawal dan mengawasi 
pelaksanaannya. 

Siang harinya, dari jadwal yang seharusnya sudah ada tanda-tanda 
pergerakan kehidupan pada pukul sembilan, pengajian ibu-ibu warga sekitar baru 
dimulai pada pukul setengah sebelas. Dengan pembacaan Tawasul, Istighatsah, 
Yasin, Doa Yasin, Fi Hubby dan Doanya hingga selesai yang dipimpin secara 
bergantian, majlis pengajian rutin yang dilakukan setiap hari Selasa itu pun cukup 
menjadi awal perkenalan yang baik. Pengajian sendiri diisi oleh saudara kami Ainul 
Yaqin Dahruji dengan materi pembahasan terkait dengan wudlu. Dengan 
kesibukannya bekerja sebagai petani di sawah, para ibu-ibu mau meluangkan hadir 
dalam majlis pengajian yang tanpa disuguhi dengan sesuatu apapun seperti dalam 
kesempatan itu adalah termasuk hal yang baik. Apalagi di akhir pengajian terkumpul 
dana swadaya dari ibu-ibu yang hadir untuk pembicara. Pengajian diakhiri dengan 
sholat Zuhur berjamaah. 

Kegiatan Praktik Khidmah kita di PAF Indramayu berkeseharian 
sebagaimana mahasiswa KKN dari perguruan tinggi lain manapun. Kita disuguhkan 
dengan segenap problematika yang kita harus menjalaninya dengan bersikap 
sedemikian adanya. Ya, kita tidak hanya ber-participatory, melainkan telah sangat 
membaur karena telah menemukan karakter yang sama dan bahkan menjadi 
penggerak di dalamnya. 

Pekerjaan atau lebih halusnya sebagai khidmah kita di sini bahkan telah 
membatasi ruang gerak kita untuk melakukan reseach ke daerah-daerah sekitar se 
desa Pabean Ilir, namun tidak menutup kemungkinan bagi kita untuk menghadapi 
banyak sekali permasalahan dalam yang kita jumpai di lingkungan PAF Indramayu. 
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Rabu, 8 Januari 2020 

HALAQOH NGAJI SMP AL-FITHRAH DITEGAKKAN 

Keseharian kita di lingkungan PAF Indramayu sungguh sangat banyak 
adanya, sehingga andai kesemuanya dituliskan pada, field note hari ini menyebabkan 
tidak adanya konten lain yang bisa dituliskan pada hari berikutnya. Jadi susah nanti 
di belakangnya. 

Mulai dari bangun petang dini hari hingga malam nanti kita dihadapkan pada 
rutinitas yang penuh dengan kegiatan yang ekstra istimewa pahalanya. Mengisi 
Tarkhim di saat kehidupan masih sunyi-sunyinya, mengingat di Indramayu masih 
berlaku rutinitas pembacaan Tarkhim setiap sebelum adzan Subuh berkumandang. 
Hanya beberapa malam terdengar lantunan Tarkhim selain dari PAF Indramayu 
yang juga mempergunakan suara asli. 

Mahasantri PK PAR 2020 di PAF Indramayu begitu padat jika boleh 
dicurhatkan. Peran kita di sini serasa sangat sentral karena harus meng-handle 
seluruh kegiatan kepondokan atas saran kepengurusan yang masih berlaku dengan 
tujuan membenahi sistem perjalanan keseharian agar selaras dengan kegiatan di 
PAF-PAF yang lain. Setelah Tahlil Subuh mengikuti wadzifah membaca al-Qur’an 
bersama santri mukim yang berakhir pada pukul 05.45 WIB. Seluruh santri mukim 
yang sekarang ini berjumlah tujuh orang itu pun kemudian baergotong royong 
membersihkan lingkungan asramanya. 

Pukul tujuh kurang seperempat jam mereka harus kembali ke mushola untuk 
kembali mengikuti jamaah sholat Isyraq, Dluha dan Isti’adzah yang dimulai dengan 
pembacaan juz ‘Amma yang didampingi oleh kami. Kang Miftah yang seharusnya 
bertugas sedang dalam agenda kepulangannya ‘ganti oli’ istrinya di Batang, 
sehingga rangkaian kegiatan pelajaran BTQ jam pertama SMP Al-Fithrah itu 
dikendalikan oleh kami. 

Dengan dipandu oleh teman-teman santri mukim, pembacaan juz ‘Amma 
dimulai dari QS. An-Nas hingga QS. Al-Bayyinah pagi itu dan dilanjutkan 
rangkaian sholat sunah pagi hari yang kemudian diakhiri dengan pembuatan halaqoh 
atau lingkaran mengaji dengan jumlah berkisar antara 4-5 siswa per mahasantri PK 
PAR 2020. Terdengar sangat asing memang. Di hampir setiap kesempatan mengaji, 
kita mengisinya dengan menggunakan metode Ummy yang biasa diterapkan di PAF 
Surabaya, sementara di PAF Indramayu ini sebelumnya telah akrab dengan metode 
Kempek yang dibawakan oleh Kyai Zaenuddin sebagai metode asli Cirebon. 

Misi besar kita adalah bagaimana memperkenalkan kebiasan berjamaah 
sholat Dluha dan berusaha menghafalkan bacaan juz ‘Amma. Halaqoh adalah 
bentuk inovasi yang sedang coba kita terapkan untuk mempermudah pengenalan 
siswa-siswa SMP Al-Fithrah secara intensive dalam menghafalkan juz ‘Amma, 
yakni dengan cara sesering mungkin melafalkannya, baik dengan membacanya 
bersama-sama maupun secara pribadi. 

Andi, Nana S., Zaenal, Viola, Devi, Aldi, Rudi, Ikbar, Yuliana, Bilqis dan 
Lailatul. Hanya sebelas anak yang rata-rata masih duduk di bangku kelas dua 


11 



sekolah dasar yang merupakan gabungan dari kelas 1 A dan 1 B Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Fithrah sore itu. Pelajaran seharusnya adalah 
Tarikh, tapi karena sulitnya mengkondisikan peserta didik dan tidak adanya 
persiapan materi, maka yang disampaikan pun seadanya. 


Kamis, 9 Januari 2020 


BERBUDAYA SESAT 

Pagi sekali, tepat pada pukul 06.45 WIB kita sudah kembali stand by di 
mushola untuk kembali mengawal perjalanan kegiatan jam pertamanya SMP Al- 
Fithrah yang dijadwalkan sebagai waktunya Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) selama 45 
menit. Teringat dawuh-nysL Bapak DPL bahwa untuk mempermudah terhapal dan 
terpautkannya suatu bacaan “Dibaca terus menerus, didiktekan, supaya membekas 
dan terhapalkan dengan sendirinya”. Maka pagi ini pun dimulai proses pengenalan 
doa-doa sholat sunnah pagi yang dilakukan melalui selebaran kertas fotocopy yang 
dibagikan. Pagi itu yang bertugas sebagai imam adalah Ainul Yaqin Qarie’ yang 
membacakan doa secara dikte, sementara program halaqoh yang dilaksanakan pada 
hari kemarin dirasa kurang bisa kembali diterapkan, selain karena keterbatasan 
waktu, juga karena tiga personel kami lainnya memerlukan waktu istirahat pagi 
disebabkan malam harinya ngalong. 

Sejak pagi memang telah diturunkan rahmat-Nya berupa hujan, sehingga 
dimaklumi tidak banyak siswa maupun siswi yang mengikuti rutinitas pagi tersebut. 
Dari 45 jumlah keseluruhan peserta didik SMP Al-Fithrah, mungkin hanya 
sepertiganya yang hadir. Apalagi setelah itu juga hujan turun dengan makin 
derasnya. Santri pondok yang notabene paling dekat lokasinya dengan gedung SMP 
pun menganggap hujan sebagai alasan yang legal untuk absen dari kelas. Parahnya 
kita yang pas waktu itu jadi sasaran kerubungan mereka, sehingga mengindikasikan 
bahwa kita lah yang mengorganisir masa untuk membelot dari aturan akademik. 

Pak Aminuddin selaku kepala SMP Al-Fithrah yang ditemui sedang 
‘terkapar’ di ndalemnya Kyai Zaenuddin karena penyakit kandung kemihnya berujar 
bahwa tindakan anak didik dari santri mukim adalah salah, “Nggak bener tuh, masih 
tetap berjalan pelajaran. Bahkan gurunya adanya yang jarak rumahnya 25 km lebih, 
pasangan suami istri tetep masih mau berangkat”. 

Juga di jenjang pendidikan di bawahnya, seperti TK dan diniyah pun 
demikian adanya. Perlu adanya penghargaan terhadap kinerja guru yang telah 
berjuang untuk tetap menjalankan tugas sucinya. Tentu permasalahan yang seperti 
ini juga lah yang terjadi dalam berbagai lembaga pendidikan dan bahkan 
pemerintahan yang di sana hasil yang dicapai adalah jelas keberadaannya. Tentu 
yang menurut hemat kami perlu dilakukan adalah pembiasaan, sehingga bisa 
mandiri dengan kesadarannya. 
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Jum’at, 10 Januari 2020 


JUM’AT BERBERKAH 

Jum’at Subuh di sini masih belum menerapkan sistem yang telah berlaku di 
PAF Surabaya. Masih belum ada kegiatan khotmil qur’an di pagi setelah Tahlil 
Subuh. Masing-masing kita disibukkan dengan kegiatannya sendiri sendiri. Agenda 
kepesantrenan diliburkan pada hari Jum’at, sementara lembaga SMP-nya yang 
berstatus swasta masih tetap mengikuti kalender pendidikan umum. Artinya, tidak 
ada istilah libur bagi tenaga pengajar maupun peserta didik di sini, karena pagi 
harinya tetap masuk kelas SMP, meskipun sore dan malam harinya diliburkan. 

Secara kalkulasi, pendidikan umum PAF Indramayu bagi santri mukim yang 
kesemuanya adalah seumuran remaja sekolah menengah pertama adalah dilakukan 
pada pagi hari dengan di/nc/uJekan pada SMP Al-Fithrah, sementara pendidikan 
agama khas pesantrennya diajarkan pada sore dan malam hari. Kita tidak bisa 
melakukan justifikasi dengan mengatakan bahwa pendidikan PAF Indramayu 
didominasi oleh mata pelajaran umum. Karena dalam aplikasinya, pendidikan 
umum hanya diajarkan di waktu jam pelajaran SMP yang berlaku pada pagi hingga 
satu jam mata pelajaran pada siang hari. Padahal setelah makan siang pada pukul 
dua terik juga diajarkan pembelajaran baca al-Qur’an, sore setelah sholat Ashar juga 
ada pengajian kitab kuning, demikian pula pada malam harinya selepas sholat Isya’, 
sebelum jam makan malam yang dilanjutkan dengan istirahat. 

Setelah melakukan rutinitas berjamaah sholat Dluha bersama siswa siswi 
SMP Al-Fithrah pada pukul tujuh paginya, kita dituntut untuk menggantikan ustadz 
pengajar yang sedang berhalangan dalam agenda menjadi imam sholat Dluha bagi 
siswa siswi kecil TK Al-Fithrah yang disusul dengan acara menyimak bacaan Iqra; 
person per personnya. Ciri khas ke-Al-Fithrah-an dikenalkan pada peserta didik 
melalui wadzifah ini, meskipun hanya seminggu sekali. Harusnya memang ada 
tenaga-tenaga Al-Fithrah yang turut memperkenalkan tentang Al-Fithrah, terutama 
di lembaga PAF Indramayu. 

Selain mengisi agenda kewadzifahan ataupun tampil sebagai pendamping di 
lembaga pendidikan, program kerja kita masih belum terrencanakan. Kebanyakan 
waktu itu dipergunakan untuk beristirahat atau membuat susunan laporan. Gak ada 
lebih. Sambil menunggu datangnya waktu sholat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
waktu hidup beraktivitas kita hanyalah pada waktu sholat, meskipun kawan-kawan 
lain banyak yang menentukan pilihan untuk maping tempat-tempat hiburan dan 
wisata terdekat. 

Seperti biasanya, sholat Jum’at kita tunaikan di Masjid Miftahul Jannah yang 
terletak di depan Kantor Kepala Desa Pabean Ilir dan selelahnya kita makan-makan 
bareng di halaman asrama PAF Indramayu dengan talaman. Siang itu jatahnya Kyai 
Zaenuddin dan Umi’nya ke Cirebon, sehingga bagian masak dan keperluan makan 
diserahkan pada Simboknya Wardi. Selama di rumah Pak Kyai kita selalu makan 
prasmanan dan merindukan tradisi talaman. 


13 



Sabtu, 11 Januari 2020 


DIJUMPAI AKHIR PEKAN 

Memang gak ada yang spesial dari Sabtu, hanya penghujung hari efektif 
kesibukan, bukan sama sekali libur. Berharap semuanya cepat terselesaikan, meski 
baru sepuluh hari ‘pindah tempat tidur baru’. Harus ada evaluasi atas setiap program 
yang telah dijalankan selama masa satu pekan masa aktiv kegiatan belajar mengajar 
(KBM) di PAF Indramayu dijalankan. 

Aktivitas masih terus dilaksanakan secara mengalir seperti biasanya, 
sedangkan putaran otak kita mencari-cari hal-hal apa sajakah yang pantas 
dimasukkan ke dalam daftar field note untuk kemudian diseriusi dan dijadikan data 
di laporan. Minimal, ada manfaat yang mampu kita berikan dan jadikan sebagai 
kenang-kenangan bagi PAF Indramayu. 

Dari pagi hingga petang menjelang malam, hampir selalu terjalin sistem 
pembelajaran di PAF Indramayu. Pagi hari untuk SMP Al-Fithrah dan TK Al- 
Fithrah, siang berlaku untuk MDTA Al-Fithrah dan pendidikan malam hari TPQ Al- 
Fithrah serta pendidikan kepesantrenan. Secara khusus, hanya kepesantrenan, SMP 
Al-Fithrah dan TPQ Al-Fithrah yang memberi kewenangan kepada kami selaku 
mahasantri PK PAR untuk terjun dan menanganinya. Pesantren jelas melibatkan 
kami karena kegiatan kewadzifahan mencakup segala hal yang terjadi selama lima 
waktu. SMP memberi wadah kepada kita untuk memperkenalkan agenda sholat 
Isyraq, Dluha dan Isti’adzah serta program hapal juz ‘Amma, sehingga secara tidak 
langsung kami mengenal dekat anak-anak didik SMP yang masih hanya berjumlah 
tiga kelas. Selain mengikuti jamaah sholat sunah pagi, selama beberapa hari mereka 
juga turut mengikuti jamaah Dluhur secara berjamaah. Untuk sistem TPQ Al- 
Fithrah yang dilaksanakan selepas Maghrib sama sekali tidak dilakukan 
management. Pokok ada santri yang mau datang untuk mengaji, para pengajar siap 
memberikan ilmunya secara sukarela. Tidak ada data pasti mengenai jumlah santri, 
jumlah ustadz dan tetek bengek lainnya. TPQ Al-Fithrah Indramayu masih 
dilakukan secara klasikal dan sangat tradisional. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) adalah semacam 
pelajaran agama yang sebagaimana namanya, adalah guna menyempurnakan 
pengetahuan agama anak-anak didik sekolah dasar. MDTA Al-Fithrah cukup 
memiliki banyak peserta didik. Ada empat tingkatan kelas dengan jumlah sekitar 
lima rombel. Hanya beberapa kali kesempatan kami pribadi mengikuti sistem 
pelajarannya. Mereka juga mengikuti jamaah Ashar di mushola PAF Indramayu. 

TK Al-Fithrah adalah yang paling asing bagi mahasantri PK PAR. Secara, 
memang minimnya koordinasi antar penanggung jawab lembaga dengan pihak 
pondok pesantren, juga karena kunjungan TK Al-Fithrah ke wilayah kepesantrenan 
PAF hanya diberlakukan selama satu minggu sekali. Selain itu juga karena lembaga 
pendidikan untuk anak usia dini itu memang menjadi wilayah kewenangan mereka 
yang bersifat keibuan. 
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Ahad, 12 Januari 


LIBURAN DI PANTAI 

Bukan pagi sekali memang. Sekitar pukul sembilanan kita berangkat ke 
rumah salah satu teman anggota santri kalong di belakang masjid Jami’ Nurul Huda 
yang terletak di Pabean Ilir Gang Teguh dan sedang dalam proses renovasi. Tujuan 
utama pagi itu adalah memancing. Dengan hanya berbekal dua panjing, tuan rumah 
pemilik perahu membantu melengkapi segala kebutuhan saat-saat fishing rod nanti, 
mulai penambahan jumlah pancing dan kail serta senarnya, bekal kehidupan dan 
tentu juga perahunya. 

Kita berempat karena mantan persiden BEM itu sedang lagi syuntuk, 
didamping empat santri kalong dan sang pemilik mobil laut. Destinasi perjalanan 
berperahu motor kita yang pertama adalah menuju pantai. Kita melewati muara yang 
di kanan kirinya dikelilingi pohon Bakau. Ini pengalaman pertama kali bermotor di 
laut dengan perahu. Ada banyak ragam misteri kehidupan laut yang masih belum 
terjamah oleh keluasan pengetahuan manusia. 

Pantai sempit yang terletak di antara perairan itu masih sangat sepi oleh 
jamahan turis manapun. Letaknya di antara lautan dan muara membuatnya 
berpotensi menghilang ketika sedang pasang naik. Di atas hamparan pasir itu tidak 
banyak yang bisa dilakukan, selain hanya berfoto ria. 

Perjalanan dilanjutkan ke tambak di tepi. Kita benar-benar akan memancing, 
ikan, meski di tambak. Milik Dirwo katanya. Kita berhasil menguras hasil alam dari 
tambak itu senilai ikan mujair satu kilo yang langsung dibakar di tempat. Asna yang 
rumahnya sedang dalam tahap renovasi atap untungnya berkenan membawakan 
sesuap nasi untuk kita makan bersama di saung. 

Belum berakhir di sini, perjalanan pulang kita kembali dikenyangkan oleh 
hidangan yang disediakan oleh tuan pemilik perahu motor. Kepiting rebus. Ini juga 
termasuk pengalaman pertama kaliku menikmati yuyu laut. Perjalanan ini juga 
termasuk bagian dari rangkaian to know mengenai kehidupan masyarakat Pabean Ilir 
secara lebih jauh. Pabean Ilir sendiri termasuk desa yang letaknya di pesisir laut, 
sehingga mata pencaharian warganya adalah petani, di samping juga sebagai 
nelayan. Ashar, perjalanan mapping kita berakhir. 

Makan malamnya di rumah Kyai, kita kembali disuguhkan dengan sisa hasil 
pancingan siang tadi. Simbok dan Paman atau ayahnnya Wardi, Mang Leman yang 
bertugas menyuguhkan hidangan karena pak Kyainya sedang dalam acara ultah 
cucunya. Mang Leman sendiri mengakui bahwa masyarakat desa ini masih sangat 
awam, sehingga kurang bisa berbaur dengan kehidupan baru yang dibawa oleh PAL 
Indramayu. Sisa ajaran kejawen masih sedikit berlaku di Pabean Ilir, sehingga 
keberadaan PAL Indramayu memiliki potensi yang cukup besar untuk menciptakan 
banyak perubahan masyarakat di lingkungannya 
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Senin, 13 Januari 2020 


PROGRAM BERMASALAH 

Pagi itu kita sudah cukup lama mendendangkan bacaan juz ‘Amma demi 
menancapkan lagu-lagu rost Ummy dan hapalan bacaan juz terakhir dalam al- 
Qur’an tersebut. Jumlah peserta tidak mengalami penambahan, meskipun 
kesemangatan mahasantri PK PAR terpompa di hari petama pekan kedua itu. 
Hingga berakhirnya agenda sholat lsyraq, Dluha dan Isti’adzah tersebut, hanya 
santri mukim dan mahasantri yang terlihat dalam pelaksanaan kegiatan wadzifah 
pagi tersebut. Siswa SMP Al-Fithrah yang lain ternyata sedang dalam program 
upacara bendera yang diselenggarakan setiap Senin pagi per pekannya. 

Benar saja. Pak Aminuddin sudah menanti-nantikan kedatangan kami dalam 
rutinitas makan siang di ndalem. Beliau menyampaikan ke-missing-an hubungan 
pada pagi hari tadi, “Pertimbangannya, pak, kalau kita bersikeukeuh tetap 
melaksanakan sholat Dluha hingga pukul 07.45, nanti upacaranya kesiangan, pak. 
Kan panas. Santri mukim yang terlambat mengikuti upacara karena sholat Dluha 
seperti pagi tadi itu, kan cukup mangganggu pak, siswa lain yang terlambat merasa 
tidak bersalah, karena mengikuti yang mukim” buka-nya mempersalahkan program 
buatannya yang kemudian kami legasikan sebagai aturan pakem wadzifah yang 
harus dijalani dengan penuh komitmen. 

“Apalagi rencananya Selasa dan Jum’at pagi juga akan dipergunakan sebagai 
waktunya ekstra, paskibra dan PMR. Kami sudah menyampaikannya kepada wali 
santri, meskipun hingga saat ini belum ditemukan siapa yang akan mengajar” 
imbuhnya, semakin mengancam eksistensi sholat Dluha yang sedang kami 
kukuhkan untuk diistikamahkan setiap harinya di lingkungan PAF Indramayu. 

Malamnya kami berlima dengan dibantu oleh Kang Yunus memasukannya 
ke dalam batang inti pohon masalah yang harus dicarikan ranting-ranting 
pemecahannya. Diskusi mencekam itu berlaku hingga tengah malam yang cukup 
mencekam. Hasil keputusannya adalah kita bersepakat untuk mempertahankan 
sholat Dluha yang telah menjadi wadzifah, dalam arti sesuatu yang tidak bisa 
dirubah-rubah pelaksanannya. Dikurangi ataupun ditambahi. 

Opsi pillihan yang bisa disampaikan kepada pengelola SMP Al-Fithrah 
adalah menerima berjalannya sholat Dluha dengan estimasi yang telah disepakati, 
dengan pelaksanaannya setiap hari dan harus mengoptimalkan keikutsertaan seluruh 
siswa SMP Al-Fithrah ataukah tetap mempertahankan jadwal pelaksanaan upacara 
bendera dan ekstrakulikuler, sehingga satri mukim akan melaksanakan jamaah 
sholat Dluha di waktu awal, yakni setelah selesai mengaji al-Qur’an bakda Tahlil 
Subuh dan konsekwensinya adalah pihak pengelola SMP Al-Fithrah harus kembali 
mencari informasi mengenai program apakah yang harus dilakukan sebagai pengisi 
jam pelajaran pertama selama tiga hari. Baca Tulis al-Qur’an (BTQ), sehingga hal 
ini akan menjadi penyelamat dari hilangnya tradisi yang menjadi ciri khas ke-Al- 
Fithrah-an. 
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Selasa, 14 Januari 2020 


MANAGEMENT WAKTU 

Rutinitas hari Selasa mulai pukul setengah sebelas hingga berakhir waktu 
Dluhur adalah mengaji bersama ibu-ibu warga setempat. Acara pagi itu diawali 
dengan bacaan Tawasul, Istighatsah, Yasin, Doa Yasin, Maulid Fi Hubby dan 
Doanya yang dibaca secara bergantian oleh Kang Wahyu Yunus dan mahasantri PK 
PAR. Pada hari biasanya, Kang Yunus mampu memborong semuanya dengan Kang 
Miftah bertugas mengisi konten pengajiannya. Minggu kedua ini Kang Samsul lah 
yang didapuk menjadi dai. Materi yang beliau bawakan adalah tentang sholat, 
sebagai kelanjutan dari materi Thoharoh yang sudah terlebih dahulu disampaikan 
oleh Kang Inul. Kang Samsul sendiri berbekal kitab Al-Baijury di hadapan banyak 
jamaah wanita paruh bahaya. 

Secara pembahasan, materi terkait sholat memang cukup baik disampaikan 
kepada ibu-ibu dengan memandang keawaman pengetahuannya yang masih dangkal 
tentang agama. Namun penyampaiannya dengan bahasa-bahasa pesantren dan 
materi yang cukup banyak dirasakan kurang tepat diterapkan kepada para ibu yang 
usianya kurang memungkinkan untuk menghapal banyak materi sekaligus. 

Siangnya kita kembali berkunjung ke MDTA Al-Fithrah kelas I B. Jumlah 
siswa yang hadir siang itu memenuhi dua pertiga keseluruhan kursi di kelas sebelah 
kantor. Jadwal pelajaran yang mestinya disampaikan adalah tentang Akidah, namun 
karena keterbatasan pengetahuan kita, seadanya saja yang bisa disampaikan. Waktu 
itu hanya nama-nama bulan Hijriyyah yang berhasil disampaikan, namun karena 
ketidakmampuan guru baru ini dalam mengkondisikan keadaan kelas. Juga 
kurangnya persiapan terkait apa-apa saja yang hendak disampaikan. 

Penyebab utama dari kekurangkondisional deskripsi keadaan dalam paragraf 
sebelum ini adalah karena memang yang berkaitan sama sekali bukan ahli di 
bidangnya dan hanya pengganti. Yang kedua adalah ketidakmampuan melakukan 
managerial waktu dengan baik atau memang dari jadwal yang terasa begitu 
membebani. Sebenarnya jam pagi setelah melakukan jamaah Dluha memiliki durasi 
waktu yang cukup panjang, namun jiwa santri yang masih mengkarakter memaksa 
raga ini untuk memanfaatkannya sebagai saat-saat yang tepat untuk berlibur. Sudah 
kadung pergi jauh, masak gak sekalian menikmatinya. 

Sejak dini hari kita dihadapkan pada santri mukim, meski jumlah mereka 
hanya berdelapan. Kemudian sesaat setelah matahari terbit harus diperlihatkan pada 
penampilan remaja labil SMP Al-Fithrah. Siangnya ada jam kosong di MDTA 
dengan prosentase murid 20 orang banding satu pengajar. “Jika bukan senilai 
perjuangan pahlawan yang berjiwa besar, niscaya banyak orang yang menginginkan 
profesi sebagai pendidik”. Malam harinya kita mengikuti ngaji bersama TPQ Al- 
Fithrah yang hanya menggunakan metode privat dan alokasi waktu yang kurang 
tepat diyerapkan dalam suatu lembaga pendidikan. Yang terpenting dalam sebuah 
perjalanan panjang adalah kita mampu mengambil hikmah yang ditemukan. 
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Rabu, 15 Januari 2020 


KEMBALI BANGKIT 

Hampir memasuki keduaminggunya berlabih di kerajaan orang. Meskipun 
secara legalitas penuh dalam memanagement seluruh aktivitas yang selaras dengan 
kehidupan di almamater sana, masih ada perasaan yang kurang berkenan di hati. 
Masih perlu waktu untuk lebih menyelaraskan diri dengan kondisi lingkungan sini. 
Perut ini perlu beradaptasi dengan hidangan-hidangan makanan yang agak mewah. 
Di sini tidak dijumpai tahu pagi yang rasanya sama persis dengan produksi olahan 
mbak-mbak kantin, apalagi kondisi cuaca yang kurang diajak bersahabat dan 
memilih bersikap kompetitif. Salah satu anggota kami memilih berserah diri 
menghadapinya. 

Kita yakin, semua akan baik-baik saja. Bangunan kebersamaan kita yang 
telah terjalin cukup lama harus tetap bertautan satu sama lain. Kita akan tetap kuat 
jika melangkahkan kaki seirama. Sejauh ini, permasalahan sepele itu akhirnya luluh 
lantak dengan sendirinya. Tidak ada untungnya juga setiap saat bersikap ‘kekanak- 
kanakkan’, padahal sudah mahasiswa. Tapi, memang yang seperti harus mesti 
dibutuhkan keberadaannya. Eksistensial variasi warna kehidupan menjadi wadah 
introspeksi bagi kita tatkala mencarikan solusinya. Bagaimanapun, nelayan yang 
tangguh adalah yang berhasil menaklukkan ombak-ombak besar di lautan sana. 

PK PAR mengajarkan kita untuk saling bekerja sama. Tidak ada satupun 
jenis manusia yang mampu bertahan hidup dengan kesendirian. Manusia butuh akan 
individu lainnya. Tak seorang pun betah dengan kejombloannya. Tuhan telah 
menganugerahi manusia keahlian di bidangnya masing-masing. Jika mereka saling 
menjalin hubungan kerja sama akan jauh lebih mudah merangkai keberhasilan. 
Kelompok pelaut yang ulung terbentuk berkat adanya kesamaan tujuan dan 
komitmen kerja sama antar mitranya. 

Jujur, dalam susunan kemahasantrian PK PAR ini sesungguhnya sudah 
cukup elegan. Ada banyak talenta yang berbeda-beda yang akan menjadi harmoni 
keselarasan jika kita mempersatukannya. Yaqin yang ahli tarik suara, Ubaid yang 
cakap bicaranya, Ainul yang luas pengetahuannya, Samsul yang ambisional 
pandangannya dan Zakki yang banyak makannya. Jangan pernah ada yang gugur 
dari komponen terkuat ini. 

Majlis Walimah al-Tasmiyah atas ananda Putri Santika Sari dan Rafardhan 
Athala yang berumahkan di sekitar calon masjid PAF Indramayu menggenjot untuk 
kembali bersemangat. Ada banyak hal yang mesti diselesaikan di negeri orang. 
Meski tampak seperti rumah sendiri, PAF Indramayu masih akan terasa seperti 
negeri orang karena kita hanya numpang pindah tidur selama satu bulannya. Berapa 
banyak nilai rupiah yang harusnya dikeluarkan sebagai pengganti kemewahan 
fasilitas yang ditawarkannya. 

Siangnya kita kembali berkunjung ke kantor DTA untuk menggali data lebih 
panjang mengenai sistem kelembagaan pimpinan Bapak Abdul Qodir, S.Pd tersebut. 
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Kamis, 16 Januari 2020 


PERLU USAHA KERAS 

Kita mengaku sebagai pribadi yang susah dan lemah serta semakin 
dipersusah dengan tidak bukalapaknya nasi kuning Bi Nar. Secara, warung itu 
merupakan satu-satunya opsi tempat kita menyandarkan kehidupan paruh pagi bagi 
kami yang bermukim di PAF Indramayu. Selain karena harga sebungkus nasi 
kuning maupun nasi lengkongnya yang hanya 3K, juga karena kios makanan yang 
hanya buka pada jam sarapan itu adalah yang terdekat dan bisa dijangkau oleh saku 
kita yang masih santri. Kehidupan sering kali tidak berjalan sesuai dengan harapan. 
Kita sudah bayar makan selama sebulan ke ndalem, ternyata untuk porsi sehari dua 
kali. Tidak cukup untuk ukuran tagihan perut. 

Alhasil, kita perlu sedikit berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan 
sarapan pagi itu juga. Saling bersokongan dana untuk hal vital ini. Ubay dan Inul 
bertugas belanja sarimi dan telur mentah untuk kemudian dimasak di ndalem, 
sementara tiga lainnya, termasuk kita menunggu hasil atas dana yang telah 
diserahterimakan sebelumnya. Bagaimanapun, yang bisa dimasak untuk ukuran 
santri atau lebih umumnya, orang-orang yang tidak jago masak, adalah mie atau 
telur, alasannya karena instan dan tidak membutuhkan kepekaan rasa. 

Menjadi imam sholat Subuh dan jamaah sholat sunnah Isyraq, Dluha dan 
Isti’adzah juga mengeluarkan banyak tenaga, apalagi jika sudah mulai ngeden baca 
Tarkhim sejak pukul empat dini hari yang sunyi sepi. Sekeras apapun usaha yang 
telah kita persembahkan, jauh rasanya jika dibanding-bandingkan dengan 
perjuangan yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. 

Padahal sebagian kita sudah berusaha untuk menyambut kedatangan ibu-ibu 
yang hendak mengikuti pengajian setiap Kamis menjelang siang yang dibawakan 
oleh KH. Zaenuddin, tapi karena faktor tertentu pun tidak jadi diselenggarakan. Ada 
program lain yang lebih penting untuk diselesaikan, yakni membuat field note. 
Sampai kebingunagan terkait materi apa saja kah yang hendak dilampirkan dalam 
catatan harian itu, mengingat terbatasnya program kerja yang dilaksanakan. 

Siangnya kita tidak hadir ke I B MDTA karena alasan yang cukup vital 
dalam kebutuhan kesehatan badan, nguras, mesti sore harinya kembali bertemu 
dengan mereka dalam kegiatan rutin Istighatsah dan Tahlil bersama santri MDTA. 
Rutin ini adalah yang perdana di semester kedua ini. 

Malam harinya kita kembali mengikuti rutinitas maulid di musholla PAF 
Indramayu. Malam Jum’at ini giliran Maulid al-Dliya’ al-Lami’ karangan Habib 
Umar bin Hafidz yang dibaca. Total ada delapan personel penggenjring yang 
diturunkan. Malam itu kita kedatangan tamu istimewa teman-teman dari Majlis Al- 
Bayt Majalengka. 
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Jum’at, 17 Januari 2020 

ANTARA MALAS DAN SUPER SIBUK 

Program utama kita adalah management kegiatan wadzifah di PAF 
Indramayu. Wadzifah sendiri adalah tata sistem kehidupan khas ke-Al-Fithrah-an 
yang tiada henti-hentinya. Ini adalah suatu bentuk kekurangan karena proker 
wadzifah ini jelas membatasi kreatifitas kita untuk melaksanakan program-program 
yang lain. Untungnya adalah kita setiap hari ada saja kegiatan yang dilakukan, tanpa 
perlu menunggu momentum tertentu dalam pelaksanaannya, bahkan selama lima 
kali dalam sehari. Kelebihannya adalah program wadzifah yang dilakukan secara 
rutin akan berbuah menjadi karakter, sedangkan program pada waktu-waktu tertentu 
yang durasinya mungkin hanya dua jam seumur hidup tidak akan membuahkan apa- 
apa jika tidak ditindaklanjuti dengan praktik. 

Wadzifah adalah tugas berat yang sering kali dianggap remeh. Selalu aktif 
menantikan datangnya waktu sholat lima kali dalam sehari setiap harinya bukanlah 
pekerjaan yang enteng. Tidak mengherankan jika kemudian di pertengahan 
perjalanan PK PAR, kita mulai berkurang kesemangatannya. Kekuatan tubuh seperti 
banyak terforsir untuk program PK yang baru setengah permainan ini. Jadi sering 
berhalusinasi, jika sekarang berada di kamar pondok mungkin bisa seenak hati 
menikmati hidup, sedangkan di sini kita seperti kembali diperlakukan sebagaimana 
santri. Makan terjadwal, sholat lima waktu wajib berjamaah di mushola dan 
penggunaan kamar mandi yang juga kadang antri dengan santri lokal. 

Bisa saja makanan masakan bu Nyai berfariasi. Masakan Bi Kasih apa lagi. 
Istimewa lah, pokoknya. Pelayanannya juga bukan kurang lagi. Tapi beban moral 
lah yang membuat kekuatan ini luluh dan tak berdaya. Ketika segalanya telah 
dipersiapkan dengan segenap kesempurnaannya, namun perasaan tak sedang 
berekenan menerimanya, maka tiadalah guna. 

Setidaknya ada sedikit manfaat lah yang bisa ditularkan kepada sebagian 
penduduk di muka bumi PAF Indramayu. Hapalan juz ‘Amma bagaimanapun juga 
harus segera diterapkan kepada para santri mukim khususnya sesuai dengan kadar 
durasi waktu yang memungkinkan untuk dilakukan. Lalu pengenalan mengenai 
dasar Al-Khidmah maupun Al-Fithrah kepada peserta didik di lingkungan MDTA 
Al-Fithrah. 

Makan malam ini dilingkupi landa hujan yang tak berkesudahan. 
Mempertontonkan kenangan yang ingin segera direkaadegankan. Rumah pasangan 
BiKasih dan MangLeman yang penuh keharmonisan itu menjadi bukti ketulusan 
dalam merangkai cinta tanpa pengharapan. Rekam jejak pengorbanan yang 
diberikan merupakan bukti kecintaan yang dalam. Masyarakat luas mungkin 
menganggapnya hanya sebagai orang biasa, apalagi secara fisik kurang paham 
tentang ajaran agama, namun ke-e^tw-annya dalam ngopeni peninggalannya Romo 
Yai menjadikan mereka sebagai keluarga yang istimewa. 


20 



Sabtu, 18 Januari 2020 


MENGARUNGI AKHIR PEKAN 

Berharap hidup khusnul khotimah adalah dambaan setiap muslim yang 
beriman. Kekhawatiran jatah hidup berakhir dengan tragis dan celaka menuntut 
setiap manusia beriman untuk memperbaiki perilaku hidupnya menjadi lebih baik. 
Muhasabatun Nafsi istilah yang sering disampaikan oleh dai-dai dalam kajiannya. 
Disederhanakan dalam bahasa kita menjadi evaluasi. Evaluasi semacam ini sudah 
seharusnya dilakukan setiap akhir pekan, sebagai bahan pertimbangan di pekanbaru 
selanjutnya. 

Sebenarnya bukan berangkat dari perencanaan yang panjang, karena hanya 
berupa diskusi perbincangan pagi. Kang Miftah yang notabene adalah lulusan 
pesantren dan tergolong pribaf-di yang aktif dalam bersosialisasi, pagi itu telah 
menyambangi kamar kami. Beliau banyak memanas-manasi perbincangan pada 
materi pengajian ibu-ibu yang dalam kesempatan kemarin dikawal oleh Kang 
Samsul. Keduanya terlibat dalam perdebatan sengit, meskipun tidak sampai terjadi 
baku hantam. Dari kekeukeuhan mempertahankan argumentasinya, perbincangan isi 
manuskrip kitab kuning itu sudah cukup terpenuhi dianggap sebagai kesengitan, 
karena ketidakditemukannya satu titik kesamapahaman. 

Kegiatan Dluha hari ini dalam perhitungan kita adalah dengan peserta 
terbanyak. Estimasi ngaji al-Qur’an secara serempak bersama-sama yang 
berlangsung selama setengah jam sepertinya bakalan yang akan terus berlanjut dan 
menjadi patokan, mempertimbangkan kekurangan jumlah SDM ketika harus 
memaksakan dibuatkannya program halaqoh. Bagaimanapun, perjalanan selanjutnya 
adalah tergantung penanganan dari Kang Miftah selaku yang bertanggung jawab 
besar atas program pondok ini. 

Kang Miftah sendiri menyambut hangat inisiatif program BTQ model kami. 
“Dengan lagu dan cara seperti ini, insya Allah anak-anak akan cepat hapal”. Tapi, 
untuk urusan penghapalan secara benar-benar, maka harusnya ada pembimbingan 
secara khusus yang dilakukan secara intensif per person agar lebih terarah. 

Ndalu Ahad kegiatan TPQ setiap bakda Maghrib masih tetap berjalan 
sebagaimana mestinya karena jadwal berlibur hanya pada malam Jemuah sahaja. 
Bersamaan itu rutinitas wadzifah manaqib dilaksanakan dengan menggunakan 
sound System untuk memotivasi keahlian dalam seni baca manaqib, meski hanya 
sebagian saja. 

Setelah berakhirnya wadzifah Isya’ dengan segala perlengkapannya, meliputi 
wiridan dan sholat sunah rawatib serta liqadlail hajat, kita dengan segenap penghuni 
asrama PAE Indramayu yang lain berangkat menuju kediaman Ustadz Agung 
pimpinan majlis Al-Bait. Acara rutinitas malam itu adalah pembacaan maulid 
Simtuddurar yang diakhiri ceramah agama oleh Habib Muhammad bin Abdul Qadir 
al-Kaf dari Cirebon. 
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Ahad, 19 Januari 2020 

PARIS KEMBALI MERANGKAI CERITA 

Hari Ahad kembali tiba menyapa. Keadaannya hampir sama dengan PAF 
Surabaya tanpa beda. Hanya saja pagi setelah Tahlil Subuh masih tetap ada kegiatan 
mengaji Al-Qur’an, mengingat kegiatan kepesantrenan libur pada hari Jum’at dan 
Ahad tetap berlangsung seperti biasa. Untungnya, lembaga pendidikan umum SMP 
Al-Fithrah membebaskan kegiatan pembelajarannya pada hari Ahad, sehingga 
suasana liburan ‘ala pesantren benar-benar tercipta. Padahal kita sudah sangat niat 
untuk rebahan dan bahkan hendak meliburkan kegiatan ngaji pagi, tapi Kang Miftah 
selaku pimpinan pondok berkehendak lain. 

Mulai pagi hari selepas mengaji yang dilanjutkan dengan piket kebersihan, 
para santri kembali menjalani aktivitas tidurnya. Sangat berkualitas tidur mereka, 
hingga tak terasa mulai memasuki waktu Dzuhur baru terjaga. Apalagi lampu pada 
hingga sore nantinya. Jatah hidup kita hari ini baru start sejak jamaah sholat Dzuhur. 

Acara sakral harian kita yang tidak bisa diwakilkan dengan tanpa adanya 
halangan syar’i adalah ketika makan saja di ndalem sana. Siang itu kita hanya 
berempat yang merasa perlu makan di sana, karena salah satu dari kita punya 
undangan makan pada pagi harinya. Di sana kita langsung disambut ramah oleh 
Kyai Zaenuddin dan Umi-nya dan dipaksa ajak untuk hunting ke Pantai Piris. 

Perjalanan bersepeda motor ke arah utara dari PAF Indramayu hanya lima 
belas menit atau dua kilo meter jaraknya kira-kira. Segala macam kebutuhan liburan 
sore itu ditanggung oleh Pak Kyai, mulai persiapan pengadaan kendaraan, konsumsi 
dan tiket masuk. 

Rute memasuki area pantai masih sangat klasikal dan di banyak titik jalan 
masih dijumpai jembatan penghubung antar tambak yang terbuat dari susunan 
bambu. Welcome to Paris. Letaknya berbeda dengan kunjungan pantai pada pekan 
lalu yang masih sangat sepi. Keindahan ombak-ombak kecil di bibir pantai 
memanjakan mata siapapun yang memandangnya. Tidak sedikit anak kecil yang 
bermain airnya. 

Acara makan besar sore itu di tepi pantai. Serasa menjadi bagian dari 
keluarga besar PAF Indramayu. Bandeng bakar dan banyak menu ikan lain 
dipersiapkan untuk menyempurnakan kunjungan ke pantai pada penghujung pekan 
itu. Pak Kyai dan uminya serta tiga santri putrinya. Kang Dirwo dan kita berempat. 
Usai bersantap meriah itu kita tak lupa menunaikan ibadah Ashar di musholla 
Cakrabuana yang pendiriannya di tepi Paris itu adalah dimaksudkan menjadi 
penetralisir adanya oknum yang melakukan ritual syirik di tempat itu.Perjalanan ini 
juga menjadi bagian dari program. Dari sini kita mengerti banyak bahwa Pabean Ilir 
benar-benar menjadi bagian dari kota wisata yang benar-benar memiliki potensi 
yang besar di sektor kelautan, apalagi Pulau Biawak di depan sana yang masih 
menyimpan misteri kekayaan laut yang masih belum banyak diketahui oleh 
masyarakat. 
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Senin, 20 Januari 2020 


MEMULAI UNTUK LEBIH BAIK 

“Santri mukim akan tetap melaksanakan Dluha setiap harinya, pak” tutur 
kita suatu hari menyampaikan hasil diskusi bersama Kang Wahyu Yunus kepad Pak 
Aminuddin, S.Pd yang waktu itu sedang meneari kehadiran Kang Miftah. Jawaban 
Pak Kepala sekolah waktu itu sangat singkat sekali “Yaa, gak papa”. 

Hari ini benar-benar terjadi. Kita akan tetap melaksanakan sholat Dluha 
seeara mandiri tanpa melibatkan pihak SMP Al-Fithrah yang tetap bersikukuh 
mempertahankan pendiriannya untuk melaksanakan upaeara bendera setiap hari 
Senin jam pertamanya. Alhasil, santri mukim sebagai pemegang tradisi 
mendapatkan porsi tersangka dalam sistem belajar di SMP Al-Fithrah. Evaluasinya, 
harusnya pelaksanaan jamaah sholat Dluha kedepannya bisa dilakukan di awal 
waktu khusus pada hari Senin dan hari-hari lainnya di mana akan dijadwalkan 
sebagai jam ekstrakulikuler nantinya. 

Pengetahuan kami mengenai SMP Al-Fithrah hanya sebatas perjumpaan saat 
Dluha saja, selebihnya kami kurang bertegur sapa. Ajakan Kang Miftah untuk 
sekedar berkunjung ke gedungnya sana masih belum terwujud hingga tulisan ini 
muneul, keeuali beberapa murid eeweknya yang setiap malamnya juga merangkap 
di TPQ Al-Fithrah. 

Siang setelah makan siang ada jeda waktu sebentar untuk kemudian 
berangkat belajar menuju kelas I B MDTA Al-Fithrah. Berbekal nekad dan niat 
belajar bersama anak-anak, karena sama sekali tidak ada persiapan mengenai materi 
yang hendak disampaikan. Lha wong jadwalnya saja tidak kita diketahui seeara 
pasti. 


Pelajaran yang kita berikan adalah perihal hidup. Entah apa maksudnya, 
yang jelas kita eoba terapkan dan paksakan pola hidup sehat pada anak-anak. Siang 
itu diagendakan ngepel kelas. Santri putrinya yang hanya hadir tiga orang menjadi 
agent penting saat itu, sedangkan yang putra berada di luar ruangan berterbangan 
bebas. 


Kekaeauan terjadi. Pelajaran mendadak ditiadakan siang itu karena kelas 
dalam proses pembersihan dan pengeringan setelah dipel. Namanya anak-anak 
hiperaktif, pengendalian emosinya menurut kami bisa dilakukan dengan terpaksa 
memberinya sentuhan sedikit menyakitkan demi menimbulkan efek pengajaran. 
Aeara bersih-bersih bersama itu diharapkan mampu menjadi karakter kelas tersebut. 
Yang jelas ada rasa penyesalan juga setiap hari harus terpaksa memasuki kelas 
tersebut, namun tidak menambahkan pengetahuan bagi anak-anak tersebut. Entah 
bagaimana exeited-nya perasaan Pak Diding selaku wali kelas mendapati anak 
didikannya tidak mengalami perubahan menuju ke arah yang lebih baik selama 
ditinggalinya dalam masa tugas KKN. Harapan besarnya adalah tertanamnya jiwa 
peduli pada kebersihan lingkungan di hati para anak didik, meski tidak banyak 
pengetahuannya dalam hal agama. 
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Selasa, 21 Januari 2020 


DALAM RANGKA AQIQAHAN 

Jadwal menjadi imam Shubuh menjadi tugas yang tidak mudah, karena harus 
ditinggal terlelap oleh sebagian, bahkan seluruh jamaah yang hadir. Sementara 
imam itu sendiri yang membaca wirid, berdoa hingga Tahlil selesai. Rasanya hidup 
seperti sendirian aja di muka bumi dan tidak ada perhatian sama sekali. 

Selepas Shubuh suasana kembali menyepi. Langit terlihat meradang. Sinar 
mentari pun meredup. Udara terfosir kehangatannya. Tulang belulang berbalut 
daging terasa menemukan momentumnya untuk diistirahatkan. Hingga tak terasa 
waktu menunjukan pukul tujuh. Kita telah terlambat seperempat jam dari jadwal. 
Pihak SMP Al-Fithrah bergegeran. Kang Miftah selaku yang paling bertanggung 
jawab dan masih dalam keadaan terjaga menjelang tugas penjegalan kambing pun 
geram. Digedornya pintu kamar mahasantri PK-PAR sebagai oknum yang diamanati 
tanggung jawab. Beberapa santri mukim yang tetap malas bangun pun 
ditendanginya. Hal ini terpaksa dilakukan sebagai langkah penanaman karakter. 
Bermula dari terpaksa, lalu terbiasa dan kemudian cinta. 

Setelah melakukan wadzifah pagi itu, kita dan Ainul pun berangkat ke 
halaman belakang ndalemnya Kyai Zaenuddin. Di sana telah tersembelih seonggok 
daging kambing selametannya Pak Aminuddin, S.Pd yang telah berhasil 
menyelesaikan program masternya. Ada banyak pelajaran yang didapatkan dalam 
acara penanganan daging sembelihan yang menurutku adalah pengetahuan baru. 
Pertama, teknik pemanfaatan kulit kambing dengan memompa kulit yang masih 
melekat dengan daging, lalu menyiraminya dengan air panas dan kemudian 
mengeroknya dengan sendok dan dibersihkan silet, sedangkan selama ini yang 
kuketahui adalah proses pengelupasan kulit dilakukan terlebih dahulu, lalu 
membrongosnya dengan api. 

Untuk membersihkan warna hitam pada babat bisa dilakukan dengan 
mencucinya menggunakan pupuk urea. Hasilnya bisa dipertanggung jawabkan 
secara biologis. Teknik-teknik yang berbeda kemungkinan juga ditemui di daerah- 
daerah lainnya sesuai dengan pengalaman masing-masing personalnya dalam hidup 
dan kehidupan. 

Pengajian rutin bersama jamaah ibu-ibu tetap berlangsung seperti biasanya, 
meski kita lebih memilih beristirahat untuk menyonsong terik yang lebih cerah. 
Apalagi makan siang nanti bakal banyak dihadiri para tetamunya Pak Amin dari 
kalangan guru-guru, baik dari SMP Al-Fithrah sendiri sebagai lembaga yang 
dipimpinnya maupun dari unit pendidikan TK Al-Fithrah. Pokoknya berbeda 
suasana yang terjadi. Kebanyakan berbicara ngalor ngidul terkait pendidikan dengan 
bahasa yang kita masih kurang bisa memahaminya. Kita berempat yang hadir dalam 
majlis makan-makan itu pun memilih langsung beranjak pergi setelah kenyang 
bersantap rendang kambing. Ada banyak acara lain yang juga perlu untuk juga 
dilaksanakan, yakni bermain bersama anak-anak MDTA Al-Fithrah. 
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Rabu, 22 Januari 2020 


MENEMUKAN JATI 

Karena cerita perjalanan setiap orang berbeda-beda per kepalanya. Tidak 
bisa dipaksakan bahwa setiap kepala, meski sedikit jumlahnya, terus menerus 
dipaksakan berada dalam satu tempat per detiknya dan seirama langkahnya. Kadang 
bersinggungan tanpa diketahui latar belakang penyebabnya. Tidak jarang pula 
terjadi perbenturan karena kekurangpaduan pemahaman. Lagi-lagi karena isi setiap 
kepala tidak sama komposisinya. 

Sering, bahkan sudah lazim, bahwa kita tidak bisa semuanya bisa selamanya 
melangkahkan kaki bersama untuk hadir di majlis sholat Dluha. Ada saja yang 
tertinggal di kamar. Kekurangan semacam ini justru menjadi keuntungan tersendiri. 
Ada yang bertindak sebagai imam secara periodik, pengatur perjalanan program dan 
ada juga yang berkecimpung dalam cabang permasalahan lainnya. 

Sebenarnya setelah menjalankan program pembiasaan pelaksanaan jamaah 
sholat Dluha dan penghapalan Al-Qur’an Juz 30 bagi kawula muda SMP Al-Fithrah 
ada waktu istirahat yang cukup panjang hingga menjelang datangnya momentum 
Dzuhur. Ada setiap detiknya dimanfaatkan untuk mencicil pengerjaan skripsi 
ataupun membuat laporan PK PAR ini, sepertinya akan lebih efisiensi. Tapi 
kenyataannya tidak demikian adanya. Kebanyakan kita lebih fokus pada prinsip 
‘pindah tidur’ dan masih membawa penyakit malas yang sama. 

Kurang bisa mencapai klimaks merasa dibebani tanggung jawab secara 
akademik. Urusan skripsi seperti telah menjadi angin lalu bagi mahasantri Ma’had 
Aly karena tidak ada yang ngobrak-ngobraki. Hasilnya kita tiba-tiba di penghujung 
nanti digopoh-gopohi. Istilahnya berenang-berenang ke hulu, berakit-rakit ke tepian. 
Sakit di akhir. 

Motivasiku yang utama hanyalah berfokus pada satu titik. Mensyukuri dan 
berusaha sebaik mungkin untuk menjaga apa yang sedang kupunya. Prei noleh 
kanan kiri. Menekuni karunia yang telah diamanahkannya. Jujur, menarik suara 
sangat bukan ahlinya, bergenjringan pun kurang penguasaannya. Bagian kita mulai 
awal perjalanan dari banyak suara-suara yang berhembusan, hanyalah ‘pupuk 
bawang’. Keberadaannya kurang menyolok, namun cita rasanya cukup dibutuhkan. 

Aku menemukan diriku dalam keterasingan yang menguntungkan. Karena 
hidup dalam ketidakterdeteksian menjadi perantaraku untuk bisa bertindak tanpa 
mempedulikan mereka yang terbelakang. Pandanganku lurus kedepan. Tugasku 
adalah menyelesaikan segala amanat tanggung jawab yang dibebankan untuk saat 
ini. Semua memiliki durasi waktunya masing-masing. Ada saatnya jika kita akan 
bertarung dan berkecimpung di situ. Tapi tidak untuk sekarang ini. Untuk hari ini 
kita hanya punya agenda tentang bagaimana caranya memahamkan dan 
menanamkan ‘Adab masuk kelas’ yang entah dari mana sumbernya dan juga 
menghapalkan isi surat Al-Fil. 
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Kamis, 23 Januari 2020 


MODE OFFLINE 

Keberadaan teknologi lumrah membawa tidak sedikit manfaat dan 
keuntungan, namun bukan sedikit pula efek kurang baik yang ditimbulkan. Untuk 
keterangan penjelasan terkait ini bisa dibaca dalam berbagai media. Sudah sejak dari 
dulunya hal ini yang sedang dibatasi oleh lingkungan keluarga kami di rumah. 
Dengan pendidikan yang terkesan tradisionalis, dengan mudah diterapkan 
pendisiplinan. 

Mayoritas pemudi yang ikut mengaji di TPQ Al-Fithrah Indramayu sejauh 
pengamatan kami adalah dibatasi penggunannya terhadap kebutuhan internet. Entah 
ini hanya terbatas pada saat pembelajaran TPQ ataukah sepanjang hari memang 
orang tua mereka menerapkan hal yang demikian. Yang jelas, kesimpulan 
sementaraku mengatakan demikian. 

Persoalan penggunaan gadget memang menjadi problematika terpelik dalam 
kehidupan. Orang tua banyak yang dilematis dalam mendidik anak-anaknya. 
Apakah mesti difasilitasi kebebasan berinternet agar tidak ‘mengganggu orang 
tuanya’ ataukah dikekang anti internet, namun melonjak. Lembagai pendidikan 
pesantren diharapkan mampu menjadi penjawab dari ketimpangan gejala yang 
demikian merebaknya. 

Bagaimanapun, terbebas dari ‘gangguan’ dan memperoleh kemudahan 
adalah harapan setiap orang. Pada kenyataannya, keberadaan perkembangan 
teknologi tidak serta merta membawa keuntungan, malah menyisakan penderitaan di 
banyak sisi. Banyak manusia yang tidak bisa produktif bekerja karena kefokusannya 
terisolir oleh kesibukannya di dunia maya. Pandangannya sering kali teralihkan pada 
agent samar yang tidak bisa dipertanggungjawabkan kemitraannya. Apakah sebagai 
pembela ataukah malah pembawa bencana. 

Mode offline itu sudah cukup nyaman. Lebih sadis lagi yang kita terapkan 
adalah No Mode. Kita tidak membawa perangkat internet apapun adalah bertujuan 
agar bisa tenang menjalankan tugas. Sejenak melupakan hiruk pikuk kehidupan 
maya. Meski pada akhirnya jika sedang sangat membutuhkannya, mesti merengek- 
rengek kepada anggota yang lain. Di antara berlima ini, kita merasa sendiri yang 
paling merugikan. 

Sesekali menjalankan ‘Seni bersikap Masa Bodo’ meski belum pernah 
membaca bukunya adalah perlu dilakukan. Dari pada berangan untuk selalu eksis di 
manapun dan kapanpun. Orang berprinsip hidup gila seperti kita adalah laka. 
Pengangguran nestapa. 

Niat awal hendak mengisi pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan setiap Kamis 
pagi di musholla kembali terurungkan karena sedang dilakukan kegiatan tandur padi 
bareng. Begitu estunya mereka dalam menggali rezeki Ilahy. Perjuangan mereka 
dalam usaha mencemerlangkan masa depan generasinya perlu diacungi. Harusnya 
ada ustadz yang selalu memotivasi tentang pentingnya rutinitasi dan bukan hanya 
sebatas kata-kata di mulut saja. 
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Jum’at, 24 Januari 2020 


TENTANG PK PAR 

Dikatakan sedang KKN, kita di sini tidak melakukan berbagai tindakan 
penuh perencenaan ambisional khas mahasiswa. Pemikiran kritis dan komentar- 
komentar pedas sebagai wujud keprihatinan juga tiada. Hanya sebatas mengisi 
waktu sebulan di tanah orang sebagai bagian formalitas prasyarat wisuda. Penelitian 
ilmiah tidak juga. Alur hidup kita berjalan sebagaimana mestinya. Hanya saja ada 
tanggung jawab besar selaku komitmen yang mesti kita jaga, yaitu terkait 
pemeliharaan wadzifah yang ‘wajib’ ada di setiap Al-Fithrah. 

Program kerja kita sama sekali tanpa perencanaan sebelumnya. Hanya 
mengira-ngira terkait apakah yang akan dibutuhkan oleh lingkungan sana. Apalagi 
fokus penanganan kita hanya sebatas lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu saja, bukan masyarakat satu desa secara umum. Tapi program 
penggiatan dan pembinaan perjalanan wadzifah sudah cukup menjadi program abadi 
yang tak lekang oleh masa. 

Yang tidak kalah mengherankan adalah terkait pengelolaan dana PK PAR 
yang kesemua kebutuhannya dibebankan kepada mahasantri saja. Entah bagaimana 
pengeluaran dari sekian budget dari yang telah kita keluarkan. Apalagi untuk urusan 
kebutuhan hidup selama satu bulannya, kita juga mesti menanggungnya secara 
pribadi dan tergantung keterampilan bertahan hidup masing-masing per individunya. 

Perencanaan pelaksanaan PK PAR ini juga tidak dilaksanakan secara matang 
betul. Pada awalnya terhembus kabar yang mengatakan bahwa kita akan di-KKN- 
kan bersama dengan mahasiswa STAI Al Fithrah lainnya, namun tiba-tiba sesaat 
waktu tidak lebih dari sebulan menuju pemberangkatan, kabar tersebut musnah dan 
mengharuskan mahasantri ma’had aly terbuang jauh ke arah barat dari Surabaya. 
Apalagi ada kewajiban untuk melunasi pembiayaan yang tidak sedikit dengan 
jangka waktu hanya seminggu lamanya. 

Program masih tetap kita laksanakan pada hari ini, namun sebagai 
mahasiswa yang telah diajari tentang metode Critical Thingking seharusnya kita 
perlu mengetahui tentang masalah bagaimana problematika yang semacam ini masih 
saja terjadi. Apalagi kapasitas kita sebagai mahasiswa yang usianya sudah 
menginjak dewasa dan tidak bisa dengan seenaknya diperlakukan layaknya anak 
kecil. Kita perlu diskusi mendalam terkait dengan tidak sedikitnya pelaksanaan 
program yang merugikan di satu pihak. 

Sekarang tinggal kita lihat stakeholder manakah yang mulai terlihat 
senyuman liciknya setelah bangkai yang telah lama disembunyikannya akan tersiar 
dan diketahui oleh banyak orang. Akankah ia akan berlapang dada mengakui 
kebusukan perilaku kesewenang-wenangannya dalam mengkonspirasi dunia. 
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Sabtu, 25 Januari 2020 


KEMBALI BERLIBUR 

Hujan bulan Januari. Rintiknya yang membawa kenangan akan segarnya 
udara pagi di sana. Mengingatkan akan kebersamaan yang kini tersekat hampa. 
Menunjukan keangkuhan kebahagiannya sejak dini hari lamanya. Tidak mau 
memahami keresahan para tulang punggung keluarga dalam memenuhi tanggung 
jawabnya memberikan sesuap nafkah. Melelapkan sebagian manusia dalam buaian 
mimpi-mimpinya. Lupa untuk menyongsong masa depannya. 

Guyuran hujan itu membuat siapa saja terlena. Apalagi tanggal merah masih 
menggoda-goda untuk menikmatinya. Barang sehari dua hari malas-malasan apa 
ruginya. Hampir saja hari berlalu sia-sia jika saja tak dirasa tanda-tanda 
kerugiannya. Kita mesti punya ketahanan diri yang kuat dan siap selalu diuji coba. 

Untuk melaksanakan mana yang itu merupakan entitas wadzifah yang mesti 
dipelihara meski liburan tiba. Salute pada Kang Yakin yang memiliki kesemangatan 
yang luar biasa dalam bergerak mengurusi santri-santri. Pantaslah untuk berjuang di 
sini. Meski air hujan membasahi bumi, rutinitas pagi seperti biasanya tetap beliau 
kawal dengan telaten. 

Jiwa besar yang seperti itulah yang dibutuhkan umat saat ini. Multitalenta. 
Ahli tarik suara, berpendidikan dan mau turun tangan. Ini serius dan perlu ada 
kelanjutan. Semuanya sudah serba dipersiapkan di sini. Kang Miftah sudah berapa 
kali ngomong agar ada yang tertinggal di sini melanjutkan estafet perjuangan. 
Berkali-kali beliau membicarakan terkait rekomendasi tentang siapakah tenaga 
pengajar baru yang akan ditugaskan di sini. 

Sangat berat memang. Untuk berhijrah memerlukan ketabahan hati yang 
tidak sedikit. Apalagi di tengah masyarakat yang sama sekali berbeda budayanya. 
Bahasanya yang masih belum mampu menguasai dan suasananya yang masih 
sedemikian sepi. Pandai-pandailah mengolah perasaan. Lha wong baru saja ada 
tawaran untuk memperpanjang masa khidmah di sini selama tiga hari saja sudah 
cukup banyak menuai kontra, apalagi menetap dan bertahan hidup selama bertahun- 
tahun. 


Lagi seni bersikap masa bodo adalah perlu diterapkan agar selamat dari 
banyak fitnahan. Menghadapi omongan orang tidak akan ada habisnya. Tidak 
semuanya bermaksud baik juga. Kang Yunus adalah contoh terbaik yang bisa 
dijadikan teladan. Meski belum sepenuhnya lulus dari sistem akademik, tapi jiwa 
dan semangat khidmahnya patut diberi apresiasi. Beliau adalah saksi mata 
merangkak dan jatuh bangunnya perjalanan PAF Indramayu. 

Eh, la kok tiba-tiba ada suara sumbar untuk membubarkan PAF Indramayu 
dengan begitu saja. Katanya orang-orang yang ditanam di sana hanyalah formalitas 
saja. Kalo memang begitu adanya, tidakkah dihargai usaha para pemegang yayasan 
dan keluarga ndalem sebagai yang paling merasa diamanati tanggung jawab. 
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Ahad, 26 Januari 2020 


PENGANGGURAN TANPA ACARA 

Tak terasa sudah sekian lama tidak ada undangan untuk mengisi acara. 
Bersamaan dengan itu pula kuantitas keuangan kita sudah semakin menipis, 
sehingga begitu ada rencana untuk melebihkan jatah khidmah kita di Indramayu 
hampir kesemuanya bertekuk wajah, meskipun barang hanya tiga hari saja. 

Pagi itu ketika santri PAF lelap dengan tidur liburannya, giliran kita yang 
terjaga untuk memperbincangkan masa sepekan lagi. Tentang apakah kita masih 
mau lanjut selama tiga hari menetap di sini. Tentang bagaimanakah susunan 
kepanitiaan yang akan dibentuk demi kesuksesan acara pelepasan kembalinya kita 
ke PAF Surabaya. Mengenai cindera mata apa sajakah yang akan dipersembahkan 
kepada masyarakat nantinya. Terkait segala hal yang kita butuhkan dalam malam 
perpisahan tersebut. 

Majlis diskusi pagi selepas sarapan sega raya-nya Bi Nar itu membahas 
panjang lebar terkait acara penutupan kegiatan PK PAR 2020 di PAF Indramayu. 
Usul mendomplengkan acara pada majlis sebelasan ditolak oleh seluruh mahasantri 
PK. Hampir semuanya merindu untuk kembali berjumpa dengan almamater tercinta. 

Waktu telah ditetapkan bahwa penutupan PK akan diberlangsungkan pada 
Sabtu malam Ahad pekan depan. Susunan kepanitiaan pun telah dirangkai dengan 
sedemikian rupa. Tinggal dijalankan dengan sebaik-baiknya. Harapannya adalah 
jangan sampai dana talangan yang hanya UT tidak cukup untuk kegiatan krusial 
tersebut. Sudah sekian banyak kesusahan yang diderita selama perjalanan PK ini. 
Dan semua ini akan berakhir serta menjadi kenangan. Terkesan alay, tapi memang 
kenyataannya demikian, hanya saja banyak yang tak menyadarinya. 

Sore setiap Ahad bakda Ashar kita didaulat menemani santri mukim 
memahami isi kitab Arbain Nawawi. Permasalahannya warga asli Indramayu kurang 
terbiasa dengan bahasa Jawa, sehingga paham dan tidak mengertinya mereka, tidak 
bisa diketahui secara pasti. Panjang lebar tak terbatasi apa yang kita ingat. Yang 
terpenting dan menjadi bagian dalam perjalanan pendidikan adalah menyampaikan 
apa yang telah diketahui ‘walau ayatan’. 

Untuk sistem pendidikan di MDTA Al Fithrah sendiri mengikuti kalender 
akademik pendidikan secara umum, sehingga Sabtu kemarin dan Ahad hari ini 
masih terhitung liburan. Tapi tidak berlaku pada program ngaji malam selepas 
Maghrib yang dalam bahasa kita diistilahkan dengan TPQ. TPQ Al Fithrah tetap 
eksis berlangsung dengan berapa pun jumlah muridnya, kecuali malam Jum’at yang 
memang tidak ada jadwal ngaji, sehingga menjadi bagian khusus bagi 
penyelenggaraan Tahlilan sebagaimana di PAF Surabaya. 

Ahad malam Senin ini masih mengajar di TPQ Al Fithrah. Lagi-lagi 
meskipun hanya sepenggal surat, dua surat, ataupun hanya iqra’, walau 'hatfan 
wahidan'. 
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Senin, 27 Januari 2020 


AWAL PEKAN TERAKHIR 

Memasuki minggu keempat batas durasi PK PAR 2020. Seharusnya sudah 
mulai ada geliat untuk aetion. Tapi memang dapat dikatakan bahwa, mulai awal ke 
sini kita sudah keburu langsung aetion. Sudah beraksi dan bahkan seolah memegang 
kendali sebagai stakeholder. Bagaimana tidak, untuk urusan pelaksanaan Dluha dan 
BTQ-nya sempurna kesemuanya dilimpah amanahkan kepada mahasantri PK, 
sehingga kesannya kita lah yang memiliki program tersebut sepenuhnya. 

Dari awal menginjakkan kaki bahkan, kita sudah meneiptakan banyak 
perubahan. Setidaknya dalam hal bertambahnya jumlah penduduk di PAF 
Indramayu, meski dalam perjalanannya sudah mulai banyak santri kalong yang kita 
saksikan awal pertama kali pelepasan, kini sudah ternampak batangnya. 

Karena di awal kita sudah dipegangi estafet, maka dari pada itu 
kesemangatan kita sangat berpengaruh terhadap kinerja masyarakat yang menjadi 
objek. Untungnya kita semua mau berlapang dada menganggapnya sebagai nilai 
khidmah yang sangat mulia. Dan yang membanggakan, kita eukup mampu 
melakukan management dengan eara mengkoordinasi setiap peserta yang hanya 
lima orang untuk berpartisipasi, meski hanya perwakilan seorang. 

Dluha yang bakal menjadi kontrofersial karena Senin sendiri menjadi bagian 
waktunya SMP Al Fithrah melaksanakan rutinitas upaearanya. 

Aeara makan siang hari ini berjalan eukup sengit dan lama sekali. Diskusi 
bersama Pak Zaenuddin membawa kita mengerti banyak terkait sisi ke-kejawe-nan 
masyarakat Pabean Ilir, terutama perihal Kunjungan Buyut Syaikh Datuk Khafy dan 
aeara hajatan warga. Jadwal mengajarku di MDTA menjadi eukup terhambat. Kelas 
tidak bisa dikendalikan sama sekali. Hingga datanglah Bundahara menagih 12 siswa 
I B yang belum membayar SPP bulan ini. Malu juga sebenarnya kita mah. Sudah 
berkali-kali Bundahara penagih SPP bulanan dan pengepul uang tabungan itu 
mendapati kelasku sedang dalam keadaan tidak kondusif. Perlu dimaklumi lah, 
namanya juga pengajar pemula yang dihadapkan pada murid yang semuanya adalah 
aktif. Pelajaran pun tidak menguasai, sehingga kepandaian anak didik pun kurang 
bisa diharapkan. 

Malam harinya, kita punya jadwal ngimami sholat Isya’ digopoh-gopoh. 
‘Akan ada acara nanti. Jadi sholatnya pakai paket super hemat waktu yaa’. 
Permintaan semacam ini tidak jarang kita terima. Sudah gawannya manusia punya 
kesibukkan, tapi untuk tetap menjaga kualitas ibadah juga adalah sebuah kewajiban. 
Yaa, malam itu diadakan kegiatan majlis di pabrik kerupuk kepunyaan H. Harir, 
salah seorang pimpinan yayasan Al-Khidmah Cabang Cirebon Raya, di desa 
Kerupuk, Kecamatan Indramayu. Seluruh penghuni PAF Indramayu hadir. Ini 
merupakan kali keduanya menghadiri majelis dengan pick up relawan majlis dzikir 
dan sholawat. Perjalanan ditempuh selama hampir dua puluh menit dengan disopiri 
Pak Kyai. 
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Selasa, 28 Januari 2020 


MENGAJI BERSAMA 

Hari Selasa menjadi awal kegiatan jamaah sholat Isyraq, Dluha dan 
Isti’adzah menjadi normal kembali. Peserta didik SMP Al Fithrah kembali 
mengikuti majlis sholat sunnah pagi berjamaah. Perkembangan yang terlihat adalah 
mulai adanya geliat ibu-ibu guru dalam ikut serta menyemarakkan wadzifah pagi 
itu. Pikir kita, tentu harus ada regenerasi yang mengurusi dan mengawal perjalanan 
kegiatan ini nantinya begitu kami tinggalkan. Sebagai pemegang kebijakan 
memegang pembagian fc doa setelah sholat, sudah waktunya untuk mengalih 
tugaskan pada Irfan mungkin selaku santri mukim yang memiliki ukuran tubuh 
paling besar. 

Selepas menjalankan Dluha dan seperangkatnya dan mendapatkan rezeki 
makan pagi bersama melalui tangan mulia Bi Nar dan melakukan diskusi kecil 
hingga memasuki waktunya pengajian rutinan Selasa bersama jamaah ibu-ibu di 
musholla Al Fithrah. Acara kali ini dimulai pada pukul sepuluh lebih lima belas 
menit yang dibuka dengan Tawasul, Istighatsah, Yasin, Doa Yasin, Maulid Fi 
Hubby dan doanya serta dilanjutkan dengan pengajian yang dalam kesempatan pagi 
tadi dibawakan oleh Kang Yakin Qarie’. Kami bertugas sebagai pembanding. 
Pertanyaan yang muncul adalah terkait pencampuran harta zakat yang digunakan 
untuk sedekah. Jawaban yang keluar dari lisan kita mengatakan bahwa zakat 
merupakan harta yang wajib dikeluarkan, sedangkan sedekah adalah kesunahan. 
Selepas pengajian biasanya mengumpulkan dana sukarela yang hari itu terkumpul 
senilai 73K. Penggunaannya hari itu adalah untuk pembelian jabur dan dunhil, 
selagi masih menyangkut maslahat untuk menyambung kehidupan kami. 

Jam dua tepat kita telah persiapan dan baru berangkat menuju kelas I B lima 
belas menit sesudahnya. Materi pelajaran Akidah hari itu tidak berhasil 
tersampaikan dengan baik. Mereka semakin tidak bisa dikondisikan. Ibundahara 
bahkan marah kali ini memasuki kelas kami. Entah karena memang tagihan SPP 
kemarin masih belum dihiraukan oleh anak-anak kelas kami. Proporsi jumlah siswa 
perempuan hanya enam berbanding belasan, sehingga jelas suara mereka kurang 
terdengarkan dan suasana sering didominasi murid laki-laki yang menyebabkan 
pengendalian kelas sulit dilakukan. Sistem perlombaan antar baris seperti sudah 
usang dan membosankan, sehingga besok ditampakkan isu perbedaan gender. 

Pun sejauh ini, dari sekian murid MDTA I B yang ikut hadir dalam majlis 
ngaji malam hanya Aldi dan Nugi saja. Sebenarnya mengaji Al-Qur’an sendiri 
senarnya adalah tonggak dasar sebelum anak didik memasuki kelas MDTA yang 
lebih kepada pendalaman materi keagamaan. Bagaimana bisa memahamim isi 
materi keagamaan, Iha wong membaca tulisan Arab saja masih belum dikatakan bisa 
sepenuhnya. Berarti menjadi tugas bersama untuk memperkenalkan dan menguatkan 
tradisi baca dan tulis kalimat berbahasa Arab. 

Dalam agenda berjamaah sholat Maghrib, kamilah yang bertindak sebagai 
imam. Tidak mudah memang. Kita dituntut untuk membaca keseluruhan isi wiridan 
dengan keras, sementara yang bermakmum hanya mengikuti atau hanya berdiam 
sama sekali. 
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Rabu, 29 Januari 2020 


HARI YANG BAIK UNTUK MEMULAI 

Rabu adalah hari yang baik. Beberapa riwayat hadits mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah berkali-kali menggunakan Rabu sebagai hari yang baik 
untuk memulai suatu pekerjaan. Setidaknya nilai sunnah perbuatan Rasulullah SAW 
semacam inilah yang sedang kita coba terapkan. Meski bukan untuk pelaksanaan 
program bersama secara umum, melainkan hanya berupa kesadaran diri pribadi. 
Lebih tepat dikatakan sebagai kesadaran mendadak, kesambet, ataupun istilahnya 
dalam Risalah Lawami’. 

Pagi itu, setelah mendapatkan asupan gigi yang cukup dari Bu Nar melalui 
Sega buatannya yang kami dapatkan dengan penyatuan kekuatan yang menghasilkan 
dinar Indonesia senilai 25K, kami berhasil mendapatkan lima bungkus nasi, 
beberapa gorengan dan sekantong plastik hitam kerupuk kita tugas bergulir 
menyusun laporan pelaksanaan tugas PK PAR yang tidak lebih dari sepekan akan 
berakhir. 

Minggu ketiga ini kita telah berhasil melakukan banyak action. Terkait 
kewadzifahan yang sebenarnya tindakan kita di sini hanyalah sebagai penyambung 
dari perjuangan kakak-kakak senior yang telah lebih dulu babat alas di PAF 
Indramayu. Bisa dipahami bahwa PAF Indramayu telah menunjukkan eksistensinya 
mulai tahun 2012. Selama satu windu itulah kegiatan wadzifah telah berjalan dan 
secara kontinyu didirikan, sehingga misi kita hanyalah menambahi apa yang 
sebelumnya dirasa masih kurang, terutama dalam bidang sholat jamah sunah Isyraq, 
Dluha dan Isti’adzah. 

Untuk pencapaian program unggulan yang sedang coba diterapkan oleh SMP 
Al Fithrah, yakni hapal juz 30 siap diuji cobakan pada santri mukim PAF 
Indramayu, meski tidak semuanya. Setidaknya kita meninggalkan sesuatu yang 
cukup baik di tempat PK PAR. Untuk kemampuan keseluruhan peserta didik SMP 
Al Fithrah bukan menjadi wewenang penuh kami dalam menanganinya. 

Beberapa rekan kami tampaknya juga telah cukup banyak mentransfer 
keilmuannya kepada banyak pihak. Samsul misalnya, yang telah mati-matian 
menghidupkan tradisi hapalan Nahwu Shorof kepada santri mukim. Ainul dengan 
kemampuannya membagikan trip cara membaca dan memahami isi kitab kuning, 
meski sudah dimaknai dengan Jawa pegon. Dengan kegigihannya, sedikit banyak 
mereka mengetahui cara baca kitab degan benar, meski tidak tahu betul kedudukan 
tarkibnya dalam sisi Nahwunya. 

Sementara Ubaid fokus pada bimbingan baca manaqib bagi santri mukim 
PAF Indramayu, sedangkan Kang Yaqinnya membimbing seni baca manaqib bagi 
santri kalong putri, karena santri kalong putra tidak sedikit yang mulai mahir dalam 
seni baca manaqib maupun menabuh genjring, sementara kita musti banyak belajar 
dari mereka. 
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Kamis, 30 Januari 2020 


PENDATAAN TERAKHIR 

Mengingat dan seterusnya, menimbang dan seterusnya serta memperhatikan 
dan seterusnya, bahwasanya waktu yang kita miliki di PAF Indramayu tidak lagi 
lama, maka pengerjaan prosesi pendataan dilakukan dengan sistem kebut. Dapat 
dikatakan bahwa program hari ini tidak dilakukan dengan melalui perencanaan yang 
matang. Sarapan diselenggarakan sedini mungkin, sebelum jamaah sholat Dluha 
dilaksanakan. 

Untuk menghemat waktu, pagi itu pukul sembilan setelah beristirahat selepas 
mengawal jamaah sholat Dluha, kami berkamuflase ke dalam dua kelompok. Ubay 
dan Aynul bertugas melakukan wawancara secara ekslusif kepada pihak 
kepengurusan SMP Al Fithrah, sedangkan kita, Yaqin dan Samsul melakukan 
observasi di kantor TK Al Fithrah. Kegiatan pengamatan langsung ke kantor 
lembaga ini dimaksudkan untuk menghasilkan data sedetail mungkin terkait 
perjalanan kelembagaan yang seatap dengan PAF Indramayu. Selama ini, data-data 
yang kita cantumkan dalam laporan hanya sebatas peraba-rabaan dan terbatas apa 
yang kami ketahui dan tampak dari luar, sehingga perlu lebih tahu terperinci, 
sehingga didapatkan problematika dan segala macam kebutuhan apakah yang 
sedang diharapkan. 

Data yang kita dapatkan di TK Al Fithrah mengatakan bahwa lembaga 
pendidikan tingkat terawal itu sudah beroperasi selama hampir memasuki usianya 
yang kelima tahun, sehingga seharusnya diperlukan adanya akreditasi, namun 
terkendala dengan kesiapan para tenaga pendidiknya di sana. Hingga hari ini telah 
mengalami satu kali perubahan struktural teratas yang pada awalnya dijabat oleh 
Pak Kesan, yang kemudian posisinya berakhir pada tahun 2018 dan lantas 
digantikan oleh Ibu Sri Juni pada bulan September 2018. Keterangan lebih lanjut 
tentang data TK Al Fithrah nanti bisa disaksikan dalam laporan pelaksanaan PK 
PAR 2020. 

Tidak afdol saja rasanya menyampaikan hasil penelitian secara rinci ke 
dalam catatan harian field note. Meski sebenarnya perkunjungan pagi menjelang 
siang hari itu hanya untuk menggali data, bukan untuk mengatasi kebutuhan urgen 
yang diperlukan. Tapi, kunjungan itu cukup membuat pihak pendidik di sana merasa 
agak panik dengan adanya penemuan input data yang tidak sesuai dengan realitas 
yang berlaku. Kalau memang kepalanya tegas menerapkan aturan, niscaya akan ada 
sanksi tegas bagi pihak penggelap data tersebut, meskipun guru tersebut cantik. 

Malamnya dalam sesi khitobiyah yang diseleggarakan setiap malam Jum’at 
bakda Maulid, kita dimintai kesempatan untuk menyampaikan kesan pesan dan 
motivasi setelah diisi Mau’idzatil hasanah oleh saudara M. Abdul Hadi asal 
Kertasemaya. Tak banyak yang kita sampaikan pada malam Jum’at itu selain pesan 
untuk berbahagia karena telah ditakdirkan untuk menggali keilmuan di PAF 
Indramayu, karena Rasulullah SAW telah berjanji bahwa Allah akan memudahkan 
jalan ke surga bagi orang yang bergegas jalan menggali ilmu. 
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Jum’at, 31 Januari 2020 


JUM’AT TETAP TERBERKATI 

Hanya saja kita sendiri yang mungkin telah melanggar aturan dan tidak 
manut. Ceritanya pagi itu selepas mengimami jamaah sholat Jum’at kita 
merencanakan pergi untuk sekedar berjalan-jalan ke mana gitu lah. Kunci motor 
telah berada di tangan. Tinggal bagaimana caranya kita mengendarai Supra itu. 
Tujuan kita hanya kepingin turut menyaksikan indahnya dunia di luar PAF 
Indramayu. 

Motor berjalan menelusuri jalan menuju areal persawahan di sekitar Blok 
Tegur, Pabean Ilir. Semuanya berjalan begitu cepat, seperti bukan dalam kesadaran 
diriku. Waktu itu jalanan masih sepi. Belum waktunya untuk berangkat mengais 
rezeki. Seorang pengendara motor sendirian mencium aspal disaksikan goyang- 
goyangan dedaunan padi yang seolah tak menghiraukan kenestapaan pengendara 
tidak beruntung itu. Pemotor kurang ulung itu aku. Terkapa, bangkit dan me mi lih 
untuk langsung kembali ke asal mula kejadian. 

Babak belur wajahku saat itu. Seakan tida yakin dengan kejadian yang 
menimpaku, aku ingin segera kembali tertidur demi meyakinkan bahwa tragedi yang 
menimpaku pagi itu hanyalah bunga tidur belaka. Tapi rasa sakit ini tetap ada walau 
dipaksa-paksakan untuk tertidur pun. Ini benar-benar nyata seperti yang telah 
kukuatirkan sebelumnya. 

Berita tersebar. Salah seorang anggota PK PAR disiarkan telah alami 
kecelakaan secara misterius. Kabar itu terdengar telinga. Aku menyadari diriku 
sedang dalam pesakitan. Memilih mengurung diri di kamar merenungi nasib dari 
pada harus pergi berjumatan dengan kondisi wajah menyeramkan. Perasaan takut 
benar-benar meminta pertanggung jawaban kepastian dariku. Sudah menjelang 
kepulangan malah harus pasrah dan membawa kenangan buruk. 

Propolis menjadi pilihan tepat mengatasi luka, sebelumnya akhirnya teman 
kita membawa ramuan herbal dari Bu Kasih, beras kencur yang mesti dioleskan luka 
luar. Sakit ini turut menghalangiku untuk banyak beraktifitas demi mencapai ke- 
khusnul khotimah-an keberadaanku di sini. Sholat Jum’at terkendala. MDTA tidak 
masuk, tapi cukup diperkuat dengan alasan turunnya hujan. 

Malam harinya kita turut diingatkan lagi oleh Habib Ali dalam majlis rutin 
bulanan yang diselenggarakan setiap malam Sabtu akhir bulan Masehi di Islamic 
Center Indramayu. Datangnya penyakit adalah maksud Allah menuji keimanan 
seseorang. Jika ia mampu bersyukur dengan adanya kenikmatan, apakah ia bisa 
bersabar dengan adanya musibah, atau bahkan mampu bersyukur. Kedatangan sakit 
itu adalah kafarat dari perbuatan dosa sekaligus pembersihnya, sebagaimana yang 
telah disebutkan dalam Manaqib Chapter number fiveth. Pertemuan di ICI itu juga 
sekaligus pamitan kita kepada segenap pengurus Cirebon yang dapat dipastikan 
tidak berkesempatan hadir karena adanya majlis di malam yang sama besok. 
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Sabtu, 01 Februari 2020 


HAMIN SEE JIE 

Hari sibuk mempersiapkan diri untuk acara pelepasan malam nanti. 
Beberapa keperluan terkait cindera mata yang telah direncanakan untuk dibagikan 
pada acara nanti harus segera ditembusi oleh Samsul selaku penanggungjawabnya. 
Pigura, pengeprintan sertifikat dan stiker. Pembuatan keperluan konsumsi menjadi 
tanggungan Ubay, mulai dari belanja bahan makanan hingga tetek bengek 
permasakannya yang dibantu salah seorang santri kalong, Asna Dayi. Untuk 
pembuatan konsumsi jamaah dihandle oleh Bu Kasih, simboke Wardi Franky. 

Pada pagi hari ini direncanakan rombongan penjemput akan segera meluncur 
ke lokasi kejadian di PAF Indramayu. Kami selaku panitia penyelenggara berusaha 
mempersiapkan segala kebutuhan suksesi acara penutupan PK PAR 2020. 
Bersamaan itu juga diselenggarakan acara maulid di Karangsong dengan 
menghadirkan seluruh lapisan penghuni PAF Indramayu. Kami yang merasa sedang 
berhalangan sangat terkendala untuk mengikuti acara tersebut. 

Tugas kita sendiri adalah menjadi pengisi acara yang telah digopokan 
dengan keribetan teman-teman anggota PK lain di bidangnya masing-masing. 
Menjadi imam sholat Ashar meskipun kondisi wajah masih sedemikian buruk akibat 
kecelakaan tunggal kemarin paginya. Bahkan selepas Maghrib rombongan 
kepengurusan Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya telah hadir di halaman PAF 
Indramayu. Panitia gesit mengarahkan. Mereka disibukkan dalam melayani dewan 
masyayikh sebagai tamu kehormatan malam itu. Bahkan sampai wadzifah manaqib 
terpaksa diisi Bab I oleh suara emasku. 

Acara penutupan PK PAR 2020 PAF Indramayu dimulai bakda Isya’ dengan 
pembacaan Tawasul, Istighatsah, Maulid, Doa Maulid, Sambutan-sambutan dan 
ramah tamah. Tampak hadir dalam majlis tersebut segenap pengurus Ma’had Aly Al 
Fithrah Surabaya, seperti Ustadz Fathur Rozi, M.H.I selaku Mudir ‘Am, Ustadz 
Mustaqim, M.Fil.I, Ustadz Abdul Hadi, MR, M.Pd, Ustadz Nashiruddin, M.Pd, 
Ustadz Abdullah, S.Ud selaku DPL dan dua orang sopirnya. Cak Upik dan Zuhri. 
Dari jajaran kepengurusan PAF Indramayu tampak Ustadz M. Miftah KA, S.H.I 
selaku kepala, KH. Moh. Zaenuddin M. Azman, Ustadz Wahyu Yunus, Bapak 
Aminuddin, S.Pd dan Ustadz Mukhlasin selaku Ketua Al Khidmah Indramayu. Juga 
dimeriahkan dengan kehadiran santri mukim PAF Indramayu dan santri kalong, baik 
putra maupun putri Blenger and Brother Community. 

Acara ditutup dengan ramah tamah menghabiskan tumpeng selametan atas 
perjalanan satu bulan kami selama berserawung dengan PAF Indramayu dan 
masyarakat Pabean Bir. Kenangan dokumentasi keakraban kami diperkuat dengan 
photo bersama dengan segenap pihak yang telah banyak pernah merasakan pahit 
manisnya berhubungan bersama kami. Kami memohon banyak maaf atas 
ketidakmampuan kami dalam menjalani tradisi hidup dan kehidupan yang telah 
berlangsung di PAF Indramayu dan Pabean Ilir pada khususnya. 
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Ahad, 2 Februari 2020 

SAYONARA PAF JAWA BARAT DAN JAWA TENGAH 

Pabean Ilir akan menjadi kenangan sejarah yang memuat banyak suka dan 
duka, meski hanya sebulan lamanya. Ada banyak kisah yang bakalan menjadi 
catatan cerita perjalanan kami meski tak lama. Dia telah mengajari banyak hal 
kepada kami tentang berbagai macam persoalannya. Santri mukim yang selalu tabah 
dengan kesederhanaannya. Hadi, Celok, Ifan, Arya, Bashir, Hamzah, Putra dan 
Rehan. Siswa-siswi SMP Al Fithrah dengan segala keluguannya. Santri-santri 
MDTA Al Fithrah I B asuhan Pak Diding yang kadang mesti dicubiti satu persatu 
pipinya. Santri-santri TPQ Al Fithrah dan kakak-kakak santri kalong dengan segala 
keunikan ragamnya. Kang Asna, Kang Thori, Kang Wardi Frengky, Dirwo Robert, 
Kang Narsijah, Kang Khanto Qarie’, Kang Emoto, Kang Darminto, Kang Nur, 
Kang Burhan dan banyak lagi yang tidak bisa kita persebutkan satu persatu namanya 
tanpa mengurangi ganjaran atas materi penggalan pengalaman yang telah kalian 
berikan. 

Malam Ahad itu juga, di saat segelondongan tumpeng itu masih belum 
benar-benar habis, kami harus segera undur diri dari PAF Indramayu. Rencana 
untuk bermalam barang satu malam lagi di PAF Indramayu harus segera dikubur 
lalu. Kami berterima kasih dan berhutang budi banyak atas kenangan-kenangan 
yang telah kau persembahkan, Indramayu Selow. Sayonara PAF Indramayu. Harum 
tanahmu akan kurindukan selalu. 

Bertolak dari PAF Indramayu, kita sampai di PAF Meteseh Semarang pada 
waktu Shubuh. Ada banyak perubahan semenjak dua tahun lalu kita 
mengunjunginya. Koperasi putri yang kini tinggal pondasinya saja disebabkan 
tragedi kebakaran yang melanda, namun rencana pengkeramikan lantai masjid 
masih belum terlaksanakan proyeknya. Kamar santri sendiri memiliki dua ruangan 
di lantai satu plaza yang demikian luasnya. Rizik mendiami kamar kedua. Tidak 
sedikit santri PAF Surabaya yang kini juga menetap di PAF Semarang, seperti 
Wirya asal Jakarta dan Lori asal Gresik. Namun setelah lulus SMA nantinya mereka 
bakal dikembalikan untuk berkhidmah di bumi PAF Surabaya. 

Acara perpisahan untuk PK PAR PAF Semarang dilaksanakan setelah 
jamaah sholat Dluhur usai dilaksanakan. Acaranya pembacaan Tawasul, Istighotsah, 
Fi Hubby dan doanya serta dilanjutkan dengan sambutan-sambutan. Ustadz fathur 
Rozi, M.H.I berkenan menyampaikannya mewakili Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya, sementara dari perwakilan mahasantri diwakili oleh Berliana selaku ketua 
kelompok putri. Setelahnya, acara makan tumpeng bersama dilaksanakan di ruang 
kelas. 


Siangnya pukul setengah tiga kita kembali bertolak dari bumi PAF 
Semarang. Ini menjadi kali keduanya kunjungan kita di bumi cahayanya Jawa 
Tengah sebagaimana yang sering disampaikan oleh Habib Umar Al-Jilany. 
Rombongan Elf yang kami ikuti sampai di bumi PAF Surabaya pada malam Seni 
pukul setengah sebelas dengan selamat sentausa. Semoga perjalanan ini mampu 
menjadi sebab untuk mendewasakan diri. 
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KATA PENUTUP 


Tak ada gading yang tak retak. Tak bisa dielak bahwa penulisan field note 
selama satu bulan menjalankan tugas PK PAR Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya 
2020 di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu ini sangat jauh dari kata 
sempurna. Di sana sini dijumpai beberapa kaedah penulisan yang tidak baku, atau 
bahkan ada beberapa dan banyak field note yang sama sekali tidak menggambarkan 
perjalanan program PK PAR, karena hanya berisikan curhatan penulisnya. 

Setidaknya penulisan field note ini akan menjadi bahan evaluasi, terkhusus 
bagi penulisnya untuk mengamati perjalanan program manakah yang perlu 
diperbaiki dalam kehidupan bermasyarakat ke depannya. 

Tak lupa kritik dan saran sangat diharapkan disampaikan berkenaan dengan 
berbagai sudut dalam penulisan field note yang telah kami buat ini. Mendahului 
saran dan masukannya kami haturkan banyak terima kasih. Selamat membaca. 


Surabaya, 20 Februari 2020 


Muhammad Zakki 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Curriculum Vitae 


I. Data Pribadi 

1. Nama 

2. Tempat dan Tanggal Lahir 

3. Jenis Kelamin 

4. Agama 

5. Status Pernikahan 

6. Warga Negara 

7. Alamat KTP 


8. Alamat Sekarang 


MUHAMMAD ZAKKI. 

PEMALANG, 24 Agustus 1997 ... 

Laki-laki. 

Islam. 

Belum Menikah. 

Indonesia. 

Dsn. Gintung RT 2/RW 4 No. 22 
Pecangakan, Comal, Pemalang,. 
Jawa Tengah. Kode Pos 52363 ., 
Dsn. Gintung RT 2/RW 4 No. 22 
Pecangakan, Comal, Pemalang,. 
Jawa Tengah. Kode Pos 52363 . 


9. Nomor Telepon / HP : 085876962493. 

10. e-mail : zakkielfemalaniv(agmail.com .... 

11. Kode Pos : 52363. 

II. Pendidikan Forma 


Periode 

(Tahun) 

Sekolah / Institusi / 
Universitas 

Jenjang 

Pendidikan 

IPK/UAN/ 

RAPOR 

2003 

- 

2009 

SDN 3 PECANGAKAN 

DASAR 

21,75 

2009 

- 

2012 

SMPN 2 COMAL 

MENENGAH 

28,5 

2013 

- 

2016 

MA ALFITHRAH SBY 

ATAS 


2016 

- 

2020 

MA'HAD ALY PAF 

TINGGI 



III. Pendidikan Non Formal / Training - Seminar 


Tahun 

Lembaga / Instansi 

Keterampilan 

2005-2009 

TPOMIFTAHUL HUDA 

MEMBACA AL-QUR'AN 

2012-2013 

ISTI'DAD WUSTHO PAF 

MEMAHAMI KITAB 


IV. Riwayat Pengalaman Kerja 


Periode 

Instansi / Perusahaan 

Posisi 

2015 

- 

2016 

TPQ ALFITHRAH SURABAYA 

STAF 


V. Penguasaan Bahasa 


No. 

Bahasa 

Kemampuan 

Membaca 

Menulis 

Berbicara 

Mendengar 


ARAB 






INGGRIS 






Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya. 
Surabaya, 28 Juni 2020 


(Muhammad Zakki) 
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